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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to find out the factors that influence customers 
using murabahah financing for BMT Bina Insan Mandiri Selokaton, 
Gondangrejo, Karanganyar customer members in conducting research on factors 
that affect murabahah financing products and to know how to effectively deal with 
murabahah financing members . 
This type of research is qualitative research, qualitative research is research that 
uses primary data through interviews with respondents. Data analysis using data 
analysis of respondents (to find out the factors that influence the misuse of 
customer funds in using murabahah financing) with the help of computer software 
Microsoft Word version 23.0 for Windows. 
The results showed that factors that influence customers in misuse of funds 
produce formed factors that influence the process of misuse of murabahah 
financing products in BMT Bina Insan Mandiri Selokaton, Gondangrejo, 
Karanganyar (1) economic factors, (2) need factors, (3) environmental factors 
and around. And the need factor is a more dominant factor in influencing the 
process of misuse of funds or side streaming customers using murabahah 
financing with this eigenvalue of 6.033 so that the margin level factor can explain 
the data by 50.279%. 
Bina Insan Mandiri karanganyar BMT in tackling financing for murabahah 
products in the last three years of 2014-2017 has increased members who use 
murabahah products. 
Keywords: Customers, Side Streaming in murabahah financing products (BMT 
Bina Insan Mandiri). 
Murabahah, a sale and purchase contract between Shahibul Ma'al and Mudharib. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi nasabah menggunakan pembiayaan murabahah pada anggota 
nasabah BMT Bina Insan Mandiri Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar dalam 
melakukan penelitian faktor yang berpengaruh pada produk pembiayaan 
murabahah dan untuk mengetahui bagaimana melakukan penanganan kepada 
anggota pembiayaan murabahah secara efektif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan data primer melalui wawancara kepada responden. 
Analisis data menggunakan analisis data responden (untuk mengetahui faktor 
yang berpengaruh dalam penyalahgunaan dana nasabah dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah) dengan bantuan software komputer Microsoft Word 
versi 23.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi nasabah 
dalam penyalahgunaan dana menghasilkan faktor terbentuk yang mempengaruhi 
proses penyalahgunaan dana produk pembiayaan murabahah di BMT Bina Insan 
Mandiri Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar (1) faktor ekonomi, (2) faktor 
kebutuhan, (3) faktor lingkungan dan sekitar. Dan faktor kebutuhan adalah faktor 
yang lebih dominan dalam mempengaruhi proses penyalahgunaan dana atau side 
streaming nasabah mengunakan pembiayaan murabahah dengan ini eigenvalue 
sebesar 6,033 dengan begitu faktor tingkat margin dapat menerangkan data 
sebesar 50,279%. 
BMT Bina Insan Mandiri karanganyar dalam menanggulangi pembiayaan 
pada produk murabahah pertiga tahun terakhir 2014-2017 mengalami kenaikan 
anggota yang menggunakan produk murabahah. 
Kata Kunci: Nasabah, Side Streaming dalam produk pembiayaan murabahah 
(BMT Bina Insan Mandiri).  
Murabahah, akad jual beli antara shahibul ma’al dan mudharib.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar Belakan Masalah 
Dalam dunia moderen sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan 
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang 
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa 
perbankan. Oleh karena itu, saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan 
dapat lepas dari dunia perbankan, jika hendak menjalankan aktivitas keuangan, 
baik perorangan ataupun lembaga, baik sosial atau perusahaan (Kasmir, 2010:2). 
Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank 
merupakan nyawa untuk mengerakkan roda perekonomian suatu negara. 
Anggapan ini tentunya tidak salah, karena fungsi bank sebagai lembaga keuangan 
sangatlah vital. Misalnya dalam penciptaan uang, mengedarkan uang, 
menyediakan uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, 
tempat untuk melakukan investasi dan jasa keuangan lainnya (Kasmir, 2010:2). 
Menurut Undang-Undang RI Nomer 10 tahun 1998 tanggal 10 November 
tetnatng perbankan, yang dimaksud dengan perbankan adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada Masyrakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank merupakan lembaga keuangan 
atau badan usaha yang didalamnya menjalankan usahanya untuk melakukan 
penghimpunan dana dari masyrakat dalam bentuk tabungan, dan menyalurkan ke 
Masyrakat dalam bentuk kredit. 
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Menurut Undang-Undang Nomer 25 tahun 1992, koperasi adalah badan 
usaha yang beranggotakan seseorang atau badan hukum koperasi,dengan 
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Sedangkan koperasi 
syariah menurut Komenkop adalah badan usaha koperasi dengan menggunakan 
prinsip-prinsip syariah, memiliki aturan sama dengan koperasi umum. 
Berdasarkan data Kemenkep saat ini jumlah koperasi di Indonesia 
sebanyak 209.000 koperasi. Dari jumlah tersebut 147.000 koperasi yang aktif dan 
yang tidak aktif sebanyak 62.000 koperasi. Kemenkep pada tahun 2016 
melakukan pembaruan pada 62 ribu koperasi yang tidak aktif lantaran sudah tidak 
beroperasi dan teridentifikasi tindakan kriminalitas. 
Menurut laporan RAT tahun 2016, jumlah anggota yang tergabung dalam 
koperasi syariah Bina Insan Mandiri yaitu 11.616 anggota, yang dilayani oleh 9 
kantor pelayanan. Pertumbuhan jumlah anggota selama tiga tahun dapat dilihat 
dari tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Data Pertumbuhan Anggota Pembiayaan Murabahah KSPPS BIM 
Tahun Jumlah Anggota 
Keseluruhan 
Jumlah Anggota Di Pusat 
Gondangrejo 
Presentase 
2016 8.352 1.357 16,24% 
2017 9.749 1.409 14,45% 
2018 11.616 1.457 12,54% 
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Pada perkembangannya, KSPPS BIM menawarkan produk pembiayaan 
Murabahah kepada Masyrakat baik muslim maupun non muslim. Dalam hal ini, 
pihak koperasi melayani kebutuhan Masyrakat dalam memenuhi kebutuhan 
ekonominya. Disisi lain pihak koperasi juga mendapatkan selisih harga jual dan 
harga. 
Samuelson dalam jurnal kajian ekonomi (Persaulian, 2003:5), menyatakan 
bahwa faktor utama yang mempengaruhi dan menentukan jumlah pengeluaran 
untuk konsumsi adalah pendapatan disposibel sebagai faktor utama, pendapatan 
permanan dan menurut daur hidup, kekayaan serta faktor permanen lainnya 
seperti faktor sosial dan harapan ekonomi dimasa datang. 
Nasabah adalah objek luar bagian terpenting bagi setiap perusahaan, 
perilaku konsumen menjadi perumusan strategi pemasaran setiap perusahaan. 
Seiring dengan banyaknya pilihan jasa keuangan dengan berbagai pilihan produk, 
kemudahan produk, jangka waktu pembiayaan dan jumlah angsuran membuat jasa 
keuangan menjadi terlihat bervariasi. 
Menurut Bapak Mulyoto, selaku Direktur utama di KSPPS Bina Insan 
Mandiri Selokaton, Gondangrejo, karanganyar menyampaikan mayoritas 
Masyrakat yang melakukan pembiayaan di KSPPS BIM belum terlalu mengerti 
dan bahkan masih ada Masyrakat yang belum paham dengan akad-akadnya yang 
digunakan dalam pembiayan, yang di pahami oleh nasabah intinya meminjam 
uang dan dengan kesepakatan dari awal akadnya. 
Pembiayaan murabahah yang seharusnya akad jual beli dengan margin 
yang sudah ditentukan dan disepakati bersama, terkadang masih dianggap sebagai 
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pinjaman yang memiliki tambahan pembayaran bagi peminjamnya, dan 
pembiayaan murabahah ada 2 macam yang menggunakan kafalah dan ada yang 
tidak menggunakan kafalah, maka nanti akadnya juga akan berbeda. 
Nasabah cenderung memilih uang dari pada dibelikan barang yang 
diinginkannya dalam perjanjian atau akad. Terkadang uang yang diberikan kepada 
nasabah tidak digunakan sebagai mana mestinya atau tidak sesuai dengan akadnya 
yang biasanya disebut dengan istilah Side Streaming. Masih banyak nasabah yang 
melakukan penyalah gunaan dana pinjaman lebih dari 65% nasabah dikategorikan 
melakukan Side Streaming, dan ada berbagai hal yang mempengaruhinya. 
Pembiayaan murabahah secara tidak langsung adalah penolakan terhadap 
sistem bunga yang diterapkan oelh bank konvensional dalam mencari keuntungan. 
Karena itu pelarangan bunga ditinjau dari ajaran Islam merupakan perbuatan riba 
yang diharamkan dalam Al-Qur’an, sebab larangan riba tersebut bukanlah 
meringankan beban orang yang dibantu, dalam hal ini nasabah merupakan 
tindakan yang memperalat dan memakan harta orang lain tanpa melalui jerih 
payah dan beresiko serta kemudahan yang diperoleh orang kaya diatas merupakan 
kesedihan orang miskin (Yusuf Qordhawi, 1997:184). 
Mengingat perkembangan lembaga keuangan perbankan saat ini ditandai 
dengan banyak lembaga keuangan syariah yang bermunculan. Berbagai 
pendekatan dilakukan untuk mempertahankan nasabah baik melalui saran-
prasarana, produk atau pelayanan nasabah. Dengan memberikan informasi 
berbagai kemudahan yang diberikan kepada nasabah sebagai pengambilan 
keputusan mempunyai banyak pilihan yang sesuai dengankebutuhan. 
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Salah satunya KSPPS yang sangat strategis, berada di jalan raya km.8 
Selokaton dekat dengan perekonomian (pasar), menjadi salah satu kelebihan bagi 
KSPPS untuk menarik Masyrakat menjadi nasabah. Namun penelitimelihat tidak 
banyak nasabah yang datang untuk melakukan transaksi dikantor KSPPS tersebut. 
Pihak KSPPS sendiri masih menggunakan strategi jemput bola untuk melayani 
nasabah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Analisis Side Streaming Pada Produk Pembiayaan 
Murabahah Di KSPPS Bina Insan Mandiri” 
  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifiksikan masalah 
dengan banyaknya industri jasa keuangan yang saling bersaing menyediakan 
berbagai produk pembiayaan yang beragam sehingga mengakibatkan sebagian 
dari masyrakat atau nasabah tidak memahami secara detail berbagai macam 
produk pembiayaan di jasa keuangan syariah khususnya. 
Kemudian sudahkan pembiayaan murabahah yang dilakukan sudahkah 
sesuai dengan hukum ekonomi islam yang secara syariah di KSPPS dan strategi 
pemasaran yang sudah maksimal namun pemahaman masyrakat yang belum 
begitu paham dengan akad pembiayaan dan faktor ekonomi yang mempengaruhi 
terjadinya Side Streaming dalam pembiayaan murabahah di KSPPS BIM dan 
nasabah masihmenganggap pinjaman murabahah mengandung tambahan 
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pembayaran sehingga margin dan bungga masih dianggap sama, serta uang 
pinjaman yang diperoleh tidak digunakan dengan semestinya. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah didalam penelitian ini hanya berfokus pada penyebab 
terjadinya Side Streaming pada produk pembiayaan murabahah di KSPPS BIM 
dan penyebab yang mendominasi dalam terjadinya Side Streaming dan apa saja 
yang mempengaruhi sehingga bisa terjadi penyalah gunaan dana pinjaman. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa penyebab yang mempengaruhi nasabah sehingga terjadi Side 
Streaming dalam produk pembiayaan murabahah di KSPPS Bina Insan 
Mandiri, Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar ? 
2. Apa penyebab yang lebih dominan yang mempengaruhi terjadinya 
Side Streaming pada produk pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
Insan Mandiri, Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahun 
penyebab terjadinya Side Streaming pada pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
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Insan Mandiri dan penyebab yang lebih dominan dalam mempengaruhi terjadinya 
penyalah gunaan dana pinjaman. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademik 
a. Sebagai media bagi penulis dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
dan meningkatkan daya penalaran serta daya analisis. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 
pengembangan teori bagi penelitian selanjutnya. 
2. Bagi perusahaan atau bagi KSPPS Bina Insan Mandiri 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi KSPPS Bina 
Insan Mandiri Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar dalam 
mengembangkan produk pembiayaan. Disamping itu sebagai bahan 
pertimbangann KSPPS dalam menganalisis terjadinya Side Streaming 
pada produk pembiayaan murabahah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir di lampiran. 
 
1.8 Sistem Penulisan Penelitian 
Agar pembahasan ini sesuai dengan tujuannya, maka penulis penelitian ini 
terbagi dalam lima bab garis besar yang berisi sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakanag masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori umum yang digunakan dalam 
penelitian ini, yang meliputi teori-teori umum tentang pengertian side streaming 
serta penelitian yang relevan. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang metode penelitian, yang berisi tentang desain 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reabilitas 
data. 
 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang uraian penelitian yang 
berisi hasil dari analisis data yang dilakukan penyusun serta pembahasan hasil 
interprestasi yang diperoleh dari penelitian. 
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BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnyaaa, keterbatasan peneletian dan saran untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan hasil penelitian tersebut.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Side Streaming 
1. Defenisi Side Streaming 
Side Streamning adalah penyalahgunaan dana pinjaman oleh nasabah. Side 
Streaming biasanya terjadi didalam prakteknya, bank syariah dan KSPPS sudah 
menerapkan rukun dan syarat murabahah seperti dalam hukum praktik islam, 
dalam praktiknya bank atau KSPPS tidak menyerahkan barang kepada nasabah, 
namun menyerahkan sejumlah uang yang telah disetujui dalam perjanjian akad 
murabahah, selanjutnya nasabah membeli sendiri barang yang sesuai dalam 
perjanjian. Hal ini dapat menimbulkan penyalah gunaan dana pinjaman yang tidak 
sesuai dengan perjanjian akad. 
Penggunaan dana yang tidak sesuai didalam kontrak atau akad, karena itu 
secara kriminologis Side Streaming dikategorikan sebagai penyimpangan. 
Penyebab utama dari Side Streaming adalah kelalaian pihak bank atau KSPPS 
dalam melakukan analisis pemberian kredit atau pembiayaan selain menyalahi 
kontrak atau akad, kredit atau Side Streaming juga biasanya menjadi kredit atau 
pembiayaan yang bermasalah. Meskipun beberapa kredit atau pembiayaan Side 
Streaming tetap lancar sampai pembiayaan tersebut lunas tetap dikategorikan 
pembiayaan bermasalah ( Muhammad Hidayat, 2016:17). 
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Penyimpangan penggunan kredit atau pembiayaan (side streaming) secara 
kriminologis termasuk dalam perilaku penyimpangan, berikut ini akan dipaparkan 
bentuk bentuk side streaming yang biasa di lakukan oleh pelaku atau nasabah. 
1. Nasabah yang melakukan side streaming maupun mengembalikan 
kreditnya secara lancar kepada bank atau KSPPS. 
Yang dimaksud disini yaitu apabila nasabah melakukan side 
streaming terhadap penggunaan dana kredit lalu nasbah tersebut mampu 
untuk membayar kredit tersebut kepada bank atau KSPPS. Misalnya suatu 
nasabah melakuakan kredit pendanaan dana yang tujuan awal dari kredit 
tersebut akan ditujukan untuk pendanaan proyek X, kemudian dalam 
prakteknya ternyata nasabah menyalahgunakan dana tersebut untuk 
pendanan dua proyek yaitu proyek X dan Y. 
Apabila dalam kenyataannya nasabah mampu melakukan 
penyalahgunaan dana tersebut tanpa ada kesalahan dedikitpun dan nasabah 
mampu menjaga rahasia tentang penyalahgunaan dana tersebut maka 
secara otomatis nasabah mampu untuk membayar kredit tersebut dengan 
lancar kepada bank tanda ada masalah sedikitpun. 
Dalam hal ini memang pihak bank atau KSPPS tidak akan 
mendaptkan kerugian secara financial tetapi dalam konteks ini bank yang 
berbasis syariah tentunya akan mendapatkan uang yang haram kerena 
uang yang dikembalikan oleh nasabah tersebut merupakan uang yang 
berasal dari keuntungan nasabah yeang diperoleh dari penyalah gunaan 
dana pinjaman tersebut. 
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Kasus ini terjadi karena bank tidak menyadari betapa seriusnya 
akibat yang timbul dari side streaming, reaksi formal dan informal menjadi 
lemah dan dengan demikian kontrol juga menjadi lemah. Seharusnya bank 
juga harus mengawasi setiap kegiatan dari nasabah yang melakukan 
pembiayaan agar tidak terjadi penyalah gunaan dana kredit atau 
pembiayaan. 
2. Nasabah yang melakukan side streaming dan nasabah tidak mampu 
mengembalikan kreditnya kepada bank. 
Yang dimaksud disini yaitu apabila nasabah melakukan side 
streaming terhadap penggunaan dana kredit lalu nasabah tidak mampu 
untuk membayar kredit tersebut maka timbulah kredit macet jadi bisa 
dikatakan pembiayaan yang bermasalah. 
Misalnya suatu nasabah melakukan kredit atau pembiayaan dana 
yang akan digunakan tujuan awalnya ditujukan untuk pendanaan proyek 
X, kemudian pada prakteknya ternyata nasabah menyalahkan untuk 
melakukan dua proyek yaitu X dan Y. Sedangkan dalam prakteknya 
pendanaan dana dalam proyek Y terdapat masalah, maka itu akan berimbs 
juga di proyek X. Sehingga pada masa temponya nasabah tidak sanggup 
menbayar kredit maka dikategorikan sebagai kredit macet. 
Hal tersebut akan mengakibatkan kerugian financial dari pihak 
bank atau KSPPS dan akhirnya bank sendiri yang menanggung kerugian 
akibat dari side streaming, dikarenakan nasabah mengalami masalah 
dalam pembanggunan proyek sehingga tidak bisa melakukan pembayaran. 
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2.1.2. Teori Pembiayaan Bermasalah 
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
Ada beberapa pengertian pembiayaan bermasalah, antara lain: 
a. Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang pasti dihadapi 
oleh setiap lembaga keuangan termasuk BMT, resiko ini sering disebut 
juga dengan resiko kredit. Resiko kredit adalah resiko akibat kegagalan 
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai 
perjanjian yang sudah disepakati (Ari Kristin, 2015: 46-47). 
b. Pembiayaan bermasalah adalah tidak kembalinya pokok pembiayaan dan 
tidak mendapat imbalan, ujrah atau bagi hasil sebagaimana yang telah 
disepakati didalam akad pembiayaan antara bank syariah dan nasabah 
penerima fasilitas (A.Wangsawidjaja Z, 2012:86) 
c. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berbeda 
dalam golongan kurang lancar (golongan III), diragukan (golongan IV), 
dan macet (golongan V) (A.Wangsawidjaja Z , 2012:90). 
d. Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan, dimana ada 
satu penyimpangan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang 
menyebabkan keterlambatan dalam pengembalian,atau diperlukan 
tindakan yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan potensi loss 
(Renny Supriyanti dan Andi Fariana, 2016:41). 
Jika dapat diambil kesimpulan bahwa pembiayaan bermasalah yaitu 
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah atau BMT kepada nasabah 
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yang memerlukan dana dalam pelaksananya terjadi hal-hal seperti 
pembiayaan tidak lancar, nasabah mengalami kesulitan dalam membayar 
angsuran, pembayaran angsuran tidak tepat waktu, sehingga hat tersebut 
dapat memberi dampak negatif kepada kedua belah pihak. 
2. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan 
pembiayaan bermasalah adalah sebagai berikut : 
a. Faktor intern bank/ BMT 
1. Kemampuan dan naluri analisis kredit belum memadai. 
2. Analisis kredit tidak memiliki intergritas yang baik. 
3. Pengawasan bank setelah diberikan kredit tidak memadai. 
4. Pemberian kredit yang kurang cukup atau berlebihan jumlahnya 
dibandingkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. 
5. Bank tidak memiliki sistem dan prosedur pemberian dan pengawasan 
kredit yang baik. 
6. Bank atau BMT tidak mempunyai perencanaan kredit yang baik. 
7. Pejabat bank, baik yang melakukan analisis kredit maupun yang 
terlibat dalam pemutusan kredit, mempunyai kepentingan pribadi 
terhadap usaha/ proyek yang dimintakan kredit oleh calon nasabah. 
8. Bank tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai watak calon 
debitur. 
 
15 
 
 
b. Faktor intern nasabah 
1. Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan tujuan 
perolehannya. 
2. Kalah dalam persaingan usaha. 
3. Usaha yang dijalankan relatif baru. 
4. Side Streaming penggunaan dana. 
5. Meninggalnya key person. 
6.  Perselisihan dalam keluarga. 
7. Perceraian key person. 
8. Anggota keluarga sakit. 
9. Karakter tidak bagus. (Renny, 2016:43) 
c. Faktor ekstern bank dan nasabah 
1. Kondisi ekonomi/ usaha yang menjadi asumsi pada waktu kredit 
diberikan berubah. 
2. Terjadi perubahan atas perundang-undangan yang berlaku menyangkut 
proyek atau sektor ekonomi nasabah. 
3. Terjadi perubahan politik didalam negeri. 
4. Muncul produk pengganti yang dihasilkan oleh pedagang lain yang 
lebih baik dan murah. 
5. Terjadi musibah terhadap usaha nasabah. (A.Wangsawidjaja Z, 
2012:94). 
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3.  Kolektibilitas Pembiayaan Bermasalah 
a. Kolektibilitas lancar 
Pembiayaan bermasalah memenuhi kriteria antara lain, nasabah 
melakukan pembayaran angsuran tepat pada waktunya dan tidak dapat 
tunggakan serta sesuai dengan persyaratan akad. 
b. Kolektibilitas dalam perhatian khusus 
Pembiayaan syariah memenuhi kriteria nasabah menunggak 
pembayaran angsuran pokok atau margin sampai dengan 90 hari. 
c. Kolektibilitas kurang lancar 
Pembiayaan syariah memenuhi kriteria nasabah menunggak 
pembayaran angsuran pokok atau margin sampai dengan 90 hari 
sampai dengan 180 hari. 
d. Kolektibilitas diragukan 
Pembiayaan syariah yang memenuhi kriteria, nasabah menunggak 
pembayar angsuran pokok atau margin pembiayaan yang telah 
melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari. 
e. Kolektibilitas macet 
Pembiayaan syariah memenuhi kriteria, nasabah menunggak 
pembayaran angsuran pokok atau margin pembiayaan telah melewati 
dari 270 hari. (Renny, 2016:44-45). 
4. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
A. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
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Penanganan terhadap pembiayaan bermasalah perlu dilakukan dencan 
cara: 
1. preventif (pencegahan) 
a. pemahaman dan pelaksanaan proses pembiayaan yang benar, 
menyangkut internal (koperasi) dan eksternal (mitra dan 
lingkupnya) 
b. pemantauan dan pembinaan pembiayaan 
c. memahami faktor yang menjadi penyebab dan gejala dini 
pembiayaan bermasalah. 
2. kuratif (penyelesaian) 
Account Officer melakukan analisis-evaluasi ulang mengenai aspek 
(manajemen, pemasaran, produksi, keuangan, yuridis, agunan). 
B. Cara Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
Cara penyelesaian pembiayaan bermaslah dapat dilakukan dalam 
bentuk: 
1) Revitalisasi 
Dilakukan dencan cara: 
a. Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal 
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya. 
b. Persyaratan kembali (reconditionong), yaitu perubahan 
sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa 
menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang harus 
dibayarkan kepada bank, antara lain meliputi: 
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1. Pengurangan jadwal pembayaran 
2. Perubahan jumlah angsuran 
3. Perubahan jangka waktu 
4. Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau 
musyrakah 
5. Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah 
6. Pemberian potongan 
c. Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 
pembiayaan antara lain meliputi: 
1. Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 
2. Konversi akad pembiayaan 
3. Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah 
berjangka waktu 
4. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara 
pada perusahaan nasabah yang disertai dengan rescheduling 
atau reconditioning. (Trisadini P. Usanti dan Abd.Shomad, 
2015:109-118). 
d. Bantuan manajemen 
Apabila dari hasil evaluasi ulang aspek manajemen yang 
menjadi faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, 
maka koperasi akan melakukan asistensi atau bantuan 
manajemen terhadap usaha mitra. 
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2) Collaction agent 
Apabila pejabat koperasi dalam melakukan penagihan pembiayaan 
bermasalah hasilnya tidak cukup efektif, maka boleh menggunakan 
jasa pihak ketiga untuk melakukan penagihan, dengan syarat 
bahwa personal yang bersangkutan harus credible, amanah dan 
memahami prinsip syariah dalam menagih. 
3) Penyelesaian melalui jaminan (eksekusi) 
Penyelesaian melalui jaminan dilakukan dengan cara: 
a. Non litigasi 
1. Likuidasi usaha 
2. Parate eksekusi 
(a) Ambil alih jaminan (off sett) 
(b) Menjual jaminan 
b. Write of sementara 
4) Write off final 
a) Klasifikasi write off 
(1) Hapus buka 
Yaitu penghapusan buku seluruh pembiayaan mitra yang 
sudah tergolong macet, akan tetapi masih tetap ditagih. 
(2) Hapus tagih 
Yaitu penghapusan buku dan penghapusan tagihan seluruh 
mitra yang sudah nyata macet. 
b) Syarat kondisi 
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(1) Penghapus bukuan hanya boleh dilakukan terhadap mitra 
yang pembiayaannya sudah tergolong macet, akan tetapi 
berdasarkan analisis koperasi secara material masih ada 
sumber walau sangat terbatas jumlahnya untuk membayar. 
(2) Penghapusan tagihan hanya dilakukan terhadap mitra 
dengan pembiayaannya yang sudah macet dan berdasarkan 
analisis ekonomi yang dilakukan pihak koperasi, mitra yang 
bersangkutan nyatanya tidak mempunyai sumber 
kemampuan untuk membayarnya. 
c) Sumber penghapusan pembiayaan 
(1) Sumber penghapus bukuan adalah dana penyisihan 
penghapusan Aktiva Produktif Wajib Dibentuk (PPAP 
WD). Peroleh pembayaran kembali dari mitra yang 
dihapuskan akan dimasukkan ke dalam rekening PPAP. 
(2) Sumber penghapus tagihan adalah dana zakat yang 
dikeloka oleh BMT. 
C. Sanksi dan denda 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No:17/DSN-MUI/IX/2000 tetnag 
sangsi atas nasabah yang mampu membayar tetapi menunda 
pembayaran. Yang pertama : 
a) Sangsi yang disebut dalam fatwa ini adalah sangsi yang dikenakan 
LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda 
pembayaran dengan disengaja. 
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b) Nasabah yang tidak/belum mampu membayar disebabkan force 
majeur tidak boleh dikenakan sangsi. 
c) Nasabah yang mampu tetapi menunda pembayaran dan tidak 
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar hutangnya 
boleh dikenakan sangsi. 
d) Sangsi didasarkan pada prinsip ta’zir, yaitu bertujuan agar nasabah 
lebih disiplin dalam melakukan kewajiban. 
e) Sangi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya ditentukan 
atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangani. 
f) Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana sosial. 
Kedua:  
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka 
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah 
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
2.1.3. Pembiayaan Murabahah  
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomer 10 tahun 1998, yang 
dimaksud pembiayaan adalah sebagai berikut: “pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan hal itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antar bank dengan pihak lain 
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yang mewajibkan pihak yang dibiyai untuk mengembalikan uang tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Menurut Kamir (2005: 63), pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai  untuk mengembalikan uang dan 
tagihan tersebut, setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 
hasil. 
Menurut Muhammad Syafii Antonio (2011:160). Pembiayaan 
merupakan tugas pokok salah satu bank, yaitu pemberi fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 
defisit unit. Sedangkan pengertian pembiayaan menurut (Muhammad, 
2002:17) adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak 
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan 
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah di rencanakan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk mendukun 
investasi yang telah direncanakan berdasarkan pihak yang membiayai 
dengan pihak yang mewajibkan dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
pinjaman tersebut dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan 
imbalan atau bagi hasil. 
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Murabahah adalah istilah dalam fiqih islam berarti bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga 
barang dan biaya yang lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 
tersebut dan tingkat keuntungan (margin) yang telah disepakati bersama. 
Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk presentase tertentu dari 
biaya perolehan. Pembayaran dilakukan secara spot (tunai) atau bisa 
dilakukan dikemudian hari yang disepakati oleh bersama. Oleh karena itu 
murabahah tidak dengan sendirinya mengandung konsep pembayaran 
tertunda (deferred payment). (Ascarya, 2006:81-82). 
Pembiayaan murabahah sebagian dari jual beli yang ada dan 
transparansi antara penjual dan pembeli dalam hal harga jual dan harga 
beli telah banyak yang diimplementasikan di lembaga keuangan syariah. 
Baik di lembaga keuangan bank maupun non bank, murabahah lebih 
banyak digunakan dalam aspek pembiayaan. Bank mendapatkan profit 
yaitu margin dari pembiayaan serta mendapatkan fee based income 
(administrasi, komisi asuransi dan komisi notaris). (Anjani dan 
Hasmaharani:2016). 
Jenis pembiayaan murabahah merupakan salah satu akad dengan 
prinsip pembiayaan jual-beli dimana penjual menyatakan harga beli dan 
keuntungan (margin) yang diinginkan oleh pembeli. Dalam hal ini BMT 
bertindak sebagai penjual sedangkan nasabah adalah pembelinya. 
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2. Jenis pembiayaan 
Menurut Antonio, M. S (2001:106), berdasarkan sifat 
penggunaanya, pembiayaan di bagi menjadi dua yaitu : 
a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang diajukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu peningkatan 
usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi. 
b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis di gunakan untuk 
memenuhi kebutuhaban. 
3. Jenis pembiayaan Murabahah 
 a.    Murabahah tanpa pesanan 
murabahah tanpa pesanan adalah ada yang melalui pesanan dan ada 
yang tidak, ada yang beli atau tidak bank tetap menyediakan barang 
dagangannya. Penyediaan barang murabahah ini tidak terpengaruh atau 
terkait langsung dengan ada dan tidaknya pesanan atau pembeli. 
b.      Murabahah berdasarkan pesanan 
murabahah yang berdasarkan pesanan adalah bank syariah baru 
akan melaksanakan transaksi murabahah atau jual beli apabila ada nasabah 
yang memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika 
ada pesanan pada murabahah ini. Pengadaan barang sangat tergantung atau 
terkait langsung dengan pesanan atau pembeli tersebut. (Wiroso, 2005:37-
38) 
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4.  Prinsip penyaluran pembiayaan. 
Menurut Muhammad (2002:761), ada prinsip (5C ) yang 
digunakan oleh lembaga keuangan dalam melakukan analisis pembiayaan, 
yaitu: 
a. Character 
Artinya sifat atau karakter, nasabah pengambil pinjaman. 
b. Capacity 
Artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 
mengembalikan pinjaman pembiayaan. 
c. Capital 
Artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam. 
d. Collateral 
Artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan pinjaman kepada 
bank/ BMT. 
e. Condition 
Artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidaknya. 
Analisis pembiayaan bertujuan untuk hal-hal berikut: 
a. Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam 
b. Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan 
c. Untuk menghitung pembiayaan yang layak. 
5. Rukun dan Syarat pembiayaan murabahah 
Dibawah ini adalah beberapa rukun dan syarat dalam pembiayaan 
mudarabah yang di muat dalam fatwa  DSN no. 7 tentang murabahah. 
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1. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus 
cakap hukum. 
2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pikah untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak 
(akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan 
tujuan kontrak (akad) 
b. Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak (akad) 
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau 
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
3. Modal ialah sejumlah uang dan aset yang diberikan oleh penyedia 
dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai 
berikut: 
a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
b. Modal dapat berbentung uang atau barang yang dinilai, jika 
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus 
dinilai pada saat akad. 
c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan 
kepada mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai 
dengan kesepakatan akad. 
4. Keuntungan murabahah adalah jumlah yang didapat sebagai 
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut harus dipenuhi: 
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a. Harus diperuntukkan bagi kedua belah pihak dan tidak boleh 
disyaratkan hanya untuk satu pihak. 
b. Bagian keuntungan proposional bagi pihak harus diketahui dan 
dinyatakan pada waktu kontrak (akad) yang disepakati  dan 
harus dalam bentuk presentase (nisbah) dari keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan 
kesepakatan. 
c. Penyediaan dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian 
apapun kecuali disebabkan dari kesalahan yang disengaja, 
kelalaian atau pelanggaran kesepakatan. 
5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan 
(muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana harus 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur 
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk 
melalukan pengawasan. 
b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola 
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan 
mudharabah, yaitu keuntungan. 
c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam 
tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus 
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu. 
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6. Teknis Pembiayaan mudhrabah yang melakukan side streaming 
Alur pembayaran atau pinjaman murabahah yang terjadi side 
streaming dapat digambarkan seperti gambar 1.1 dibawah ini: 
  
(1) Negosiasi & 
                                Persyaratan 
(2) Akad Jual Beli 
  
             (5) Terima 
(3)Beli Barang                                      (4) Kirim Barang 
 
 
 
 
 
7.  Akad 
 Dalam transaksi mudharabah yang dilakukan antara bank/BMT dan 
nasabah, akan yang digunakan adalah akad perjanjian bagi hasil. Dalam 
hal ini BMT bertindak sebagai shaibul maal (pemilik modal) dan nasabah 
sebagai mudharib (penjalan usaha). Akad mudharabah dilakukan antara 
kedua belah pihak melalui perjanjian bagi hasil yang telah disepakati 
diawal akad, dan bagi hasil harus secara jelas apabila terjadi kerugian 
BANK 
SUPPLIER 
(PENJUAL) 
NASABAH 
Side Streaming 
untuk 
membangun 
usaha 
Side Streaming 
untuk kebutuhan 
lain yang tidak 
ada dalam akad 
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maka ditanggung oleh shaibul maal, kecuali jika mudharib melakukan 
kesalahan yang secara disengaja maka yang menanggung adalah 
mudharib. 
8.         Objek transaksi murabahah 
 Objek murabahah merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang 
dilakukan oleh pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai 
objek mudhrabah, sedangkan pelaksanaan usaha menyerahkan kerjanya 
sebagai objek murabahah . modal yang diserahkan bisa berbentuk uang 
atau barang yang dirinci berapa nilai uangnya. Sedangkan kerja yang 
diserahkan bisa berbentuk keahlian, keterampilan, management skill, dan 
lain-lain. Menurut Fatawan DSN no.7 tahun 2000, bahwa kegiatan usaha 
memperhatikan : 
a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan 
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan. 
b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola sedemikian 
rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan murabahah, yaitu 
keuntungan. 
c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya 
yang berhubungan dengan murabahah dan harus mematuhi kebiasaan yang 
berlaku dalam aktivitas itu. 
9.        Jaminan 
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 Jaminan merupakan otot pengaman terhadap kemungkinan tidak 
mampunya debitur melunasi pinjaman yang diterimanya sesuai dengan 
perjanjian (wirioso, 2005:84). Jaminan menjadi salah satu cara 
penyelesaian apabila resiko tersebut benar-benar terjadi dengan cara 
menjaulnya. 
10.       Denda 
 Sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN), apabila 
nasabah tidak memenuhi kewajibannya, BMT berhak mengenakan denda 
kepada nasabah. Fatwa DSN Nomer 17/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 6 
september 2000 (Wiroso, 2005:135). 
a. Sangsi yang disebut dalam fatwa ini adalah sangsi yang dikenakan 
kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda-nunda 
pembayaran dengan sengaja. 
b. Nasabah yang tidak/belum mampu membayar disebabkan force majeur 
tidak boleh dikenakan sangsi. 
c. Nasabah yang mampu tetapi menunda-nunda pembayaran atau tidak 
mempunyai kemauan dan i’tikad baik untuk membayar hutangnya 
boleh dikenakan sangsi. 
d. Sangsi didasarkan pada prinsip ta’zir, yaitu bertujuan agar nasabah 
lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya. 
e. Sangsi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya ditentukan 
atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditanda tangani. 
31 
 
f. Danaa yang berasal dari denda diperuntukan sebagai dana sosial. Pihak 
BMT dapat mengetahui kemanapun nasabah dari hubungan kemitraan 
antara kedua belah pihak. Dengan interaksi kepada nasabah, kemudian 
saling bersilaturahmi dan melakukan kunjungan, serta keterbukaan 
antara BMT dengan nasabah akan diketahui apakah nasabah maupun 
atau tidak dalam memenuhi kewajibannya. 
11.       Pembagian pokok dan keuntungan (margin) 
 Pembagian margin murabahah seperti yang sudah disepakati 
bersama dalam sebuah akad di awal ketika memulai dan margin sudah 
ditentukan oleh pihak BMT, apa bila nasabah mensetujuinya maka akad 
akan dilanjutkan dan akan segera diproses, dan nasabah diberi tanggungan 
untuk mengembalikan dana pinjaman tersebut dengan tempo yang telah 
disepakati dalam perjanjian akad diawal peminjaman. 
 
2.1.4.      Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Berikut ini ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini, yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marrisa Hana (2012), yang berjudul 
“side streaming dalam pembiayaan murabahah” dipenelitian ini 
menunjukkan bahwa banyak nasabah yang melakukan side streaming 
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dalam pembiayaan murabahah, dan ada berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Luxi Ainun Putri Anisa (2018) yang 
berjudul tentang “upaya penyelesaian tindakan side streaming pada 
pembiayaan murabahah bil wakalah di BRISyariah KCP Purbalingga” 
dalam penelitian ini menjelaskan penyebab yang menjadikan nasabah 
melakukan side streaming, dan cara mengatasi dan menyelesaikan 
pembiayaan bermaslah seperti side streaming. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ani (2017) yang berisi tentang 
masyarakat masih mempertanyakan antara bank syariah dengan 
konvensional. Bahkan ada masyrakat yang menganggap bank syariah 
hanya trik kamuflase untuk menggaet bisnis dari kalangan muslim 
segmen emosional. Sebenarnya cukup banyak perbedaan antara 
syariah dan konvensional, mulai dari tataran pradigma, operasional, 
organisasi hingga produk dan skema yang ditawarkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian yang baik, seseorang peneliti harus 
melakukan persiapan-persiapan, baik itu persiapan fisik, administratif, maupun 
persiapan secara teoris. Peneliti juga perlu membuat desain/rancangan penelitian 
agar penelitian yang dilakukan menjadi terarah dan terstruktur sesuai dengan apa 
yang peneliti harapkan. Rancangan penelitian itu dapat diartikan sebagai usaha 
merencanakan dan menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan yang 
diperlukan dalam suatu penelitian kualitatif (Moleong, 2013:385). 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang di ambil adalah Field Research 
(Penelitian Lapangan) dengan metode kualitatif, yaitu penelitian yang datanya 
bersumber dari studi lapangan yang dilakukan secara langsung di KSPPS BIM 
Karanganyar untuk mencari dan menggali tentang Side Streaming pembiayaan 
murabahah. Penelitian ini diorientasikan untuk mengetahui penyebab terjadinya 
Side Streaming pembiayaan murabahah dan faktor apa saja yang 
mempengaruhinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif, faktual, 
akurat dan sistematis, menggali masalah yang terdapat pada objek penelitian yaitu 
tentang gambaran Side Streaming pembiayaan murabahah pada KSPPS BIM 
Karanganyar. Peneliti telah membagi desain/rancangan penelitian ini kedalam 
empat tahap, yaitu adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi analisis fokus dan 
subfokus penelitian yaitu tentang Side Streaming pembiayaan murabahah pada 
KSPPS BIM Karangnayar, menyusunrncangan penelitian, menentukan jadwal 
penelitian, penentuan tempat penelitian yaitu di KSPPS BIM Karanganyar, 
dan menyusun instrumen penelitian. 
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian, mencari informasi 
data, mulai dari melakukan wawancara kepada HRD KSPPS BIM 
Karanganyar, melakukan observasi, dan juga melakukan dokumentasi. 
3. Analisis Data 
Setelah melakukan pencarian data melalui metode wawancara, observasi, 
dan juga dokumentasi, peneliti melakukan analisis data tentang analisis Side 
Streaming produk pembiayaan murabahah pada KSPPS BIM Karanganyar. 
Agar hasil analisis mudah dimengerti semua pihak. 
4. Evaluasi 
Setelah semua data selesai dianalisis, peneliti melakukan evaluasi proses 
terbentuknya presepsi dan faktor yang mempengaruhinya, data yang telah 
selesai dievaluasi nantinya akan dipublikasikan, sehingga tidak terjadi 
kesalahan dan hasil penelitian akan berjalan sesuai dengan yang peneliti 
harapkan. 
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3.2. Subyek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi, yang ada adalah 
istilah kata informan yang nantinya akan diwawancari secara mendalam yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian 
ini. Dalam mengumpulkan data, jumlah sampel yang digunakan adalah antara 5-
15 informan dengan melihat apakah data sudah tersaturasi. Apabila sampel kurang 
dari 10 sudah mencapai titik saturasi maka penelitian ini menghentikan pencarian 
sampel, dengan memperehatikan kecakupan data dan disesuaikan dengan 
kemampuan peneliti (Moleong, 2004). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah, nasabah 
KSPPS BIM Karanganyar yang melakukan pinjaman produk murabahah. Dan 
mencari penyebab terjadinya penyalah gunaan dana pinjaman yang tidak 
digunakan dengan semestinya atau tidak sesuai dengan perjanjian akad yang 
seharusnya jelas digunakan untuk usaha. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian, sehingga di 
perlukan metode sebagai alat untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, ada pun metodenya adalah 
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
1. Observasi 
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Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 
langsung terjun ke lapangan. Dalam pengamatan tentang gambaran analisis 
Side Streaming produk pembiayaan murabaha, peneliti mencatat poin-poin 
penting mengenai gambaran analisis Side Streaming pada produk pembiayaan 
murabahah seperti yang telah disampaikan oleh bapak Mulyoto selaku HRD 
KSPPS BIM, mayoritas banyak yang salah menggunakan dana pinjaman yang 
tidak semestinya ketika waktu perjanjian. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhinya, salah satunya faktor ekonomi yang menyebabkan dana 
pinjaman digunakan untuk kebutuhan yang lain. 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2004:70) Observasi adalah 
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Metode Observasi ini 
digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang analisis 
side streaming produk pembiayaan murabahah. 
2. Metode Wawancara 
Lexy J. Moleong (2013:186) mengatakan bahwa wawancara adalah 
metode percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut yang dikerjakan secara sistematis dan 
berdasarkan tujuan penelitian. Dalam hal ini peneliti mewawancarai HRD 
KSPPS BIM dan nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah. 
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Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara terstruktur 
yaitu pertanyaan yang sudah dipersiapkan oleh peneliti, sedangkan tidak 
terstruktur muncul secara spontan ketika wawancara sebagai pendalaman 
terhadap jawaban responden (Mury, 2014:369). Metode wawancara ini 
diharapkan mampu memperoleh data atau informasi secara lebih detail dan 
mendalam mengenai analisis Side Streaming produk pembiayaan murabahah, 
apa saja faktor yang mempengaruhinya. 
3. Metode Dokumentasi 
Pada teknik ini, peneliti melakukan perekaman dengan menggunakan 
camera atau Taperecorder untuk merekam hasil wawancara, sehingga peneliti 
tidak hanya terpaku pada tulisan atau catatan. Hasil rekaman wawancara ini 
bisa dimanfaatkan oleh peneliti untuk melakukan recheck terhadap jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan. Sehingga dapat membantu peneliti dalam 
menganalisis jawaban serta memperkuat keabsahan data yang menjadi bahan 
penelitian (Wallace, 2015:270). 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam proses penyusunan skripsi ini 
adalah Analisi Deskreptif, yaitu dencan cara mengumpulkan data sebanyak 
mungkin dan disusun secara sistematis. Kemudian diadakan ekstrapolasi untuk 
mengangkat makna dan hasil penelitian yang dicapai sebagai sumbangan 
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pemikiran. Penelitian menggunakan analisis interaksi atau  Interactive Analysis 
Models, dengan langkah yang ditempuh sebagai berikut: 
1. Pengumulan Data 
Langkah ini memuat tentang pencarian data mengenai proses 
manajemen resiko yang diperlukan dari lapangan, kemudian melakukan 
pencatatan data dilapangan dalam hal ini di KSPPS BIM Karanganyar. 
2. Reduksi Data 
Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi 
data. Menurut Sugiyono (2009:338) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema 
dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data selanjutnya dan 
mencari apa yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian 
pada bagian Side Streaming pembiayaan murabahah pada KSPPS BIM 
Karanganyar. 
Proses reduksi data dalam penelitian ini, dapat peneliti diuraikan 
sebagai berikut: pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama 
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dipahami. Peneliti juga mendiskripsikan terlebih 
dahulu hasil dokumentasi berupa foto dokumentasi saat wawancara 
dilapangan. Setelah selesai peneliti melakukan reflektif. Reflektif merupakan 
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kerangka berfikir dan pendapat atau kesimpulan dari peneliti sendiri. Kedua, 
peneliti menyusun satuan dalam bentuk kalimat faktual sederhana berkaitan 
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu 
peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. 
Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual saja, 
tetapi berupa paragraf penuh. Ketiga, setelah satuan diperoleh peneliti 
membuat koding. Koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan 
koding ini agar ditelusuri data atau satuan dari sumbernya. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendeskripsikan data. Memalui penyajian data tersebut, maka dapat 
terorganisasikan tersusun dalam hubungan, sehingga akan mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Selain itu dengan 
adanya penyajian data, maka akan memudahkan untukmemahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks 
yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan dalam gambar proses kegiatan 
selama penelitian berlangsung. Tujuannya untuk memperjelas dan melengkapi 
sajian data. 
4. Penarikan Kesimpulan 
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Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan atau Verification berdasarkan pada reduksi data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan 
awal yang masih dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 
kembali kelapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kerdibel. 
3.5. Validitas dan Reabilitas Data 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data yang 
valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Sedangkan 
reliabilitas adalah derajat konsistensi atau stabilitas terhadap data yang ditemukan 
dalam obyek penelitian. Dengan demikian, apabila ada dua atau lebih penelitian 
pada obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama juga. Dalam penelitian 
kualitatif, validitas dan reliabilitas sering disebut dengan uji keabsahan data. 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaruhi dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) dan disesuaikan dengan 
tuntunan, pengetahuan, kriteria, dan pradigmanya sendiri. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh keabsahan data. Triangulasi 
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adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Lexy J.Moleong, 2013:330). 
Triangulasi dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan istilah Cek And Ricek 
yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik dan waktu (Nusa, 
2012:189). Menurut Lexy J.Moleong, mendapatkan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan 
teori (Lexy J.Moleong, 2013:330). 
Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan atau mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda 
dalam penelitian kualitatif (Lexy J.Moleong, 2013:330). Hai ini dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang suatu penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif sesorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini menggunakan cara membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen atau observasi yang berkaitan. Dengan demikian akan 
diperoleh data yang benar-benar valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Sejarah Berdirinya KSPPS BIM Karanganyar 
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) didirikan pada tanggal 25 Maret 2006 
dan merupakan lembaga keuangan mikro syariah dibawah pembinaan Dinas 
Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar dengan SK Bupati 
Karanganyar No. 180.518/08/tahun 2006 dan berbadan Hukum Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). 
KSPPS BMT adalah Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal wat 
Tamwil yaitu sistem intermediasi keuangan ditingkat mikro yang berbadan 
hukum koperasi yang didalamnya terdapat Baitul Maal dan Baitul Tamwil 
yang dalam operasionalnya dijalankan dengan menerapkan prinsip-prinsip 
syariah. KSPPS BMT dalam operasionalnya menggunakan badan hukum 
koperasi, oleh karena itu maka KSPPS BMT harus menjalankan prinsip 
koperasi dan segala peraturan yang mengatur tentang perkoperasian 
(Sumiyanto, 2008:16). 
Lembaga ini bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-dana Zakat, 
Infaq dan Sodaqoh serta pengelolaan Baitul Tamwil yakni pengelolaan dana-
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dana simpanan dan investasi anggota serta menyalurkan pembiayaan 
berdasarkan pola dan prinsip-prinsip syariah islam. 
Pada saat KSPPS BIM awal berdiri telah memeiliki anggota sebanyak 20 
orang, namun seiring dengan berjalannya waktu sampai dengan bulan juni 
2018 jumlah anggotanya semakin banyak, jumlah pengguna jasa sebanyak 
10.489 orang dan dari 9 kantor pelayanan dan BMT yang menjadi pusatnya 
berada di Jl. KM.8 Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar. 
Legalitas BMT pada saat ini yang paling cocok adalah berbadan hukum 
koperasi. Baitul Maal-nya sebuah BMT, berupaya menghimpun dana dari 
anggota masyrakat yang berupa zakat, infaq, shodaqoh (ZIS) dan disalurkan 
lagi kepada yang berhak menerimanya, ataupun dipinjamkan kepada anggota 
yang benar-benar membutuhkan melalui produk pembiayaan qordhul hasan 
(pinjaman kebijakan/ bunga nol persen). Sementara Baitul Tamwil, berupaya 
menghimpun dana masyrakat yang berupa, simpanan pokok, simpanan wajib, 
sukarela dan simpanan berjangka (Ridwan, 2004:107). 
4.1.2.  Visi, Misi dan Prinsip Dasar KSPPS BIM Karanganyar 
Visi KSPPS BIM Karanganyar adalah menjadi Lembaga Keuangan 
Syariah berkelas dunia yang profesional sehat, kuat dan sesuai dengan prinsip-
prinsip muamalah syariah.  
Misi yang dijelaskan KSPPS BIM adalah untuk mewujudkan tatanan 
perekonomian masyrakat yang amanah, adil, makmur dan sejahtera atas dasar 
prinsip-prinsip syariah dalam rangka mengharap keridhoan Allah SWT. 
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Memajukan perekonomian mikro agar dapat berkembangan sehingga tidak 
kalah saing dengan usaha yang lain. 
Prinsip Dasar dalam melaksanakan tugas, fungsi dan program kerjanya, 
maka pengurus KSPPS BIM Karanganyar berpegang pada prinsip dasar yaitu : 
Ikhlas, Amanah, Profesional, Trnsparan dan Kebersamaan. 
4.1.3. Struktur KSPPS BIM Karanganyar 
Dalam menjalankan aktivitas usahanya, suatu lembaga atau organisasi 
memerlukan manajemen yang rapi dan terencana sehingga aktivitas lembaga 
tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang sudah di tetapkan sebelumnya. 
Salah satunya adalah dengan adanya struktur organisasi yang jelas didalam 
lembaga tersebut, sehingga diketahui tugas, wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing bagian, hal ini juga akan mempermudah kinerja masing-
masing bagian. Hal ini juga akan mempermudah dilembaga tersebut. 
Adapun bentuk struktur organisasi pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
BMT Bina Insan Mandiri (BIM) sebagai berikut: 
1. Dewan Pengurus : 
A. Ketua   : Mulyono 
B. Sekertaris  : Sarjono, Amd 
C. Bendhara  : Sugito, SH 
2. Dewan Pengawas : 
A. Ketua   : Sakidi, SE. Msi 
B. Anggota  : Poniman, SS 
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3. Manajemen : 
A. Kantor Pusat: 
1. Manager Utama : Mulyoto, Amd 
2. HRD  : Suryatmo, SE 
3. Marketing  : Danang Agung Junianto, Amd 
4. Operasional : Murniyati, SE 
5. Admin  : Nining Runisa 
B. Kantor Cabang: 
1. Manager  : Sudino, SE 
2. Marketing  : Purnomo, SE 
3. Accounting : Nur Sumaryati, Shi 
4. Kasir  : Anita Muyasaroh, SE 
 
4.1.4. Tugas dan Wewenang KSPPS BIM Pusat Karanganyar 
Penjelasan masing-masing bagian beserta tugas dan tanggung jawabnya di 
KSPPS Bina Insan Mandiri adalah sebagai berikut: 
A. Dewan Pengurus 
Dewan pengurus KSPPS BIM terdiri dari Ketua, Sekertaris dan 
Bendahara, adapun tugas mereka adalah: 
1. Ketua 
Ketua bertugas memimpin rapat dan menandatangani surat berharga 
dan surat yang lain yang berkaitan dengan penyelengaraan keuangan 
lembaga. 
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2. Sekertaris 
Sekertaris bertugas membuat dan memelihara berita acara yang asli 
dan lengkap dari rapat anggota dan pengurus/ 
3. Bendahara 
Bendahara bertugas sebagai pelaksanaan harian lembaga dibawah 
bimbingan dan pengawas pengurus 
B. Dewan Pengawas 
Dewan Pengawas bertugas memberikan fatwa-fatwa agama terutama yang 
menyangkut produk-produk BMT 
C. Pengelola 
1. Manager Umum 
Manager Umum bertugas memimpin jalannya BMT, sehingga sesuai 
dengan tujuan dan kebijakan umum yang digariskan oleh Dewan 
Pengurus yaitu: 
(a) Memimpin dan mengelola BMT sehingga tercapai tujuan BMT. 
(b) Bertanggung jawab terhadap operasional BMT khususnya dalam 
hubungan dengan pihak ekstern BMT. 
(c) Bertanggung jawab atas kegiatan BMT. 
2. Manager Cabang 
Tugas manager cabang mengawasi personalia karyawan dan kegiatan 
di Koperasi Jasa Keuangan Syariah kemudian melaporkan kepada 
manager utama. 
Tugas pokok manager cabang adalah : 
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(a) Menyelenggarakan daftar hadir. 
(b) Membuat kartu pegawai untuk tiap karyawan. 
(c) Menyelenggarakan penilaian karyawan. 
(d) Memberikan saran dan himbauan, opini, pendapat maupun cara 
pemecahannya. 
3. Marketing 
Tugas dan tanggung jawab bagi marketing adalah : 
(a) Mengatur, mengkoordinasi dan mengawasi semua aktivitas yang 
berhubungan dengan pembiayaan dan simpanan. 
(b) Mencari sumber-sumber dana dengan melihat kemungkinan dan 
peluang dana yang dapat dihimpun dari pihak ketiga. 
(c) Mencari anggota pembiayaan baru dan usaha-usaha anggota yang 
potensial untuk diberikan pembiayaan. 
(d) Mengamati setiap pembiayaan nasabah, dengan memantau dan 
memberikan pembinaan serta mengusahakan agar pelunasannya 
sesuai dengan perjanjian (akad) yang telah disepakati. 
(e) Melakukan penagihan kepada angota yang mendapatkan 
pembiayaan apabila terlambat dalam membayar setoran kepada 
BMT secara arif, mendidik dan efektif. 
(f) Mengikuti perkembangan proses permohonan pembiayaan anggota 
terutama dalam pemeriksaan kelengkapan dokumen pemohon 
pembiayaan. 
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(g) Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam upaya pengambilan 
keputusan pembiayaan. 
(h) Membuat usulan pembiayaan dan mempresentasikan didepan 
komite pembiayaan. 
(i) Melakukan mentoring, evaluasi dan review terhadap kualitas 
portofolio pembiayaan yang lebih diberikan kepada nasabah, dalam 
rangka pengamanan atas setiap pembiayaan yang telah diberikan 
dan mengklasifikasikan kedalam pembiayaan lancar, kurang lancar 
dan pembiayaan macet. 
(j) Menganalisa dan memberikan nasihat-nasihat lebih dini kepada 
peminjam kurang lancar dan diragukan, memberikan solusi agar 
usahanya lebih berhasil dan mampu membayar cicilan dan bagi 
hasilnya  kepada BMT. 
(k) Menyusun strategic-planing selaku marketing atau solitisasi 
nasabah baik dalam rangka penghimpunan sumber dana maupun 
alokasi pemberian pembiayaan secara efektif dan terarah. 
 
4. Accounting 
Tugas Accounting adalah: 
(a) Menyiapkan Laporan Bulanan Umum (LBU) yang terdiri dari 
neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 
kas dan laporan lainnya. 
50 
 
(b) Memastikan kebenaran data tersebut sebelum dimasukkan kedalam 
sistem LBU. 
(c) Menyusun Laporan Bulanan Umum (LBU). 
(d) Membuat rekapitulasi gaji karyawan. 
(e) Membuat laporan pembiayaan dan simpanan. 
(f) Membuat laporan keuangan tiap tahunnya. 
5. Kasir 
Tugas sebagai kasir adalah: 
(a) Menerima transaksi cash maupun non cash. 
(b) Memonitiri kerapian file dibagian kas. 
(c) Memonitori semua bagian keperluan didalam kas. 
(d) Menyiapkan duplikat kunci kas. 
(e) Membuat perincian uang tunai kas besar. 
(f) Mengaja kebersihan dan kerapian ruang counter dan ruangan kas. 
(g) Mengatur dan memelihara saldo/posisi uang kas yang ada. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Survei 
Survei ini dilakukan kepada 30 nasabah yang melakukan pembiayaan 
dengan kriteria peminjaman dana yang tidak sesuai dengan akad perjanjian 
pada waktu awal di KSPPS BIM Karanganyar, metode pengumpulan data 
dengan menggunakan survey ini dilakukan untuk mendeteksi jumlah 
nasabah yang melakukan pembiayaan. Disamping itu, survey dilakukan 
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untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam proses 
penyusunan skripsi agar dapat mengetahui sumber data yang melakukan 
side streaming dan nasabah yang non side streamning. 
 
Tabel 4.1 
Jumlah survey nasabah yang melakukan pembiayaan di KSPPS BIM 
 
Nasabah Non Side streaming Nasabah Side Streaming 
12 18 
 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, nasabah yang 
melakukan pembiayaan di KSPPS BIM banyak yang melakukan side 
streaming lebih banyak dibandingkan dengan pembiayaan yang sehat, dari 
30 nasabah yang disurvey hanya 36% atau 12 nasabah pembiayaan sehat 
dan 64% atau 18 nasabah melakukan side streaming. 
Berdasarkan dari 30 nasabah yang disurvey peneliti memfokuskan 5 
orang yang diambil sample untuk dijadikan bahan penelitian karena dari 
30 nasabah, 18 orang yang melakukan side streaming maka peneliti lebih 
memfokuskan 5 nasabah, dan selebihnya menjadi pelengkap data untuk 
memperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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Berdasarkan sebab dan alasan nasabah kebanyakan melakukan side 
streaming dikarenakan beberapa faktor, dan salah satu penyebabnya adalah 
faktor ekonomi dan kebutuhan. Maka dari itu nasabah banyak yang 
menyalah gunakan dana pinjaman tersebut. Penelitri telah mencari sumber 
nasabah yang melakukan side streaming, dan memfokuskan 5 nasabah 
untuk diteliti dalam penelitian tersebut. 
 
4.2.2. Wawancara 
Informan 1 
Wawancara pertama dilakukan dengan Daru Setiawan, 23tahun karyawan 
swasta dan sebagai nasabah KSPPS BIM Karanganyar. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Daru Setiawan menyatakan bahwa dirinya sebagai nasabah 
di KSPPS BIM, dan dirinya melakukan pembiayaan dengan akad murabahah, 
uang yang dipinjam dalam perjanjian akadnya mau digunakan untuk 
membuka usaha bakso goreng dan jus buah, namun pada kenyataannya setelah 
saya survei uangnya digunakan untuk membeli handphone. 
Sebagai nasabah di KSPPS BIM seharusnya sudah mengerti tentang 
sebagian akadnya, karena di awal akad sudah jelas untuk membuka usaha 
namun dana yang digunakan tidak dipakai pada semestinya. Apakah ada 
faktor yang mempengaruhi tersebut sehingga dana pinjaman disalah gunkan 
untuk membeli handpone. 
53 
 
“Alasan saya meminjam dan untuk usaha karena saya mau membeli 
handpone tetapi dengan keterbatasan dana yang saya miliki maka saya 
memutuskan untuk melakukan pembiayaan dengan akad murabahah di 
KSPPS BIM dan pembayaran saya angsur selama 12 bulan, bagi 
kemampuan saya untuk menagangsur insya allah masih bisa saya tutup 
tepat waktu dengan gaji yang saya punya. Kalo saya membayar dengan 
gaji saya maka gaji saya akan langsung habis untuk membeli handpone.” 
Alasan informasi dalam menggunakan akad pembiayaan murabahah, dan 
untuk apa awal semulanya ketika akad perjanjian di awal. Kenapa tidak 
digunakan untuk usaha seperti yang diawal akadnya. 
“Alasan saya tidak menggunakan untuk membuka usaha karena saya ingin 
menbeli handpone tetapi dengan keterbatasan dana maka saya putuskan 
melakukan pembiayaan murabahah, dan saya mengaku meminjam untuk 
membuka usaha bakso dan jus karena, kalo tidak memiliki usaha maka 
pinjaman tidak bisa terjadi. Itulah alasan saya karena dengan membuka 
usaha makan pembiayaan akan bisa terjadi dan setelah itu saya 
mengangsur setiap bulannya.” 
Informan menilai antara bunga dan margin itu hampir sama, karena  memiliki 
tambahan pembayaran ketika kita melakukan pembayaran perbulan. Hal itu 
dijelaskan dalam hasil wawancara dibawah ini. 
“Menurut saya bunga dan margin itu hampir sama, karena sama-sama 
tambahan biaya ketika kita melakukan pembayaran, dan saya tetap 
melakukan pembiayan ini karena di KSPPS BIM prosesnya lebih mudah 
dan tidak terlalu rumit jika dibandingkan dengan bank yang lebih besar, 
dan di BIM pula pinjaman kecil masih dilayani. Maka saya berani 
melakukan pembiayaan murabahah dan saya sanggup dalam satu tahun 
bisa melunasi angsuran saya.” 
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Informan merasa bahwa produk yang diberikan oleh KSPPS BIM sudah sesuai 
dengan kebutuhan informan, yaitu pembiayaan murabahah dan dengan margin 
yang telah ditetapkan diawal akad dan disetujui oleh kedua belah pihak, 
sehingga terjadilah akad murabahah. 
“Selama saya menjadi nasabah di KSPPS BIM, produk yang sesuai 
dengan kebutuhan saya adalah pembiayaan murabahah dan dari BIM juga 
menyarankan adalah pembiayaan murabahah. Kalau masalah pembiayaan 
yang lain saya masih belum terlalu membutuhkan.” 
Informan merasa bahwa antara KSPPS BIM dan koperasi konvensional yang 
dirasakan hampir sama, cuman yang membedakan hanyalah sebuah istilah 
yang dipakai dalam pembiayaannya. 
“Menurut saya antara KSPPS dan koperasi  konvensional hampir sama, 
cuman yang membedakan dalah hal ini adalah istilah akad 
pembiayaannya, bagi saya pembiayaannya tetap sama. Kenapa saya 
memilih di KSPPS karena bisa pembiayaan kecil dan prosesnya yang tidak 
terlalu rumit, dan di KSPPS masih ada toleransi atau keringanan ketika 
kita waktu belum punya atau belum sanggup membayar angsuran, masih 
dikasih keringanan dan tagihan bersifat kekeluargaan dan tanpa paksaan. 
Tetapi juga ada peringatan secara halus, mengingatkan atas angsuran jika 
sudah dalam jauth tempo.” 
Selanjutnya informan memberikan tanggapannya terkait dengan sistem 
operasional yang dilakukan oleh KSPPS dalam segi pelayanannya maupun 
produk yang diberikan kepada nasabah sudah cukup baik. Tetapi informan 
merasa kurang adanya sosialisasi penjelasan lebih mendalam tentang akad dan 
produk pembiayaan yang ada. 
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“Untuk segi pelayanan KSPPS BIM sangatlah baik dan memuaskan, yang 
saya rasakan sudah lumayan, pegawainya murah senyum dan ramah, 
menangani nasabah yang telat angsuran dengan sabar. Dari segi 
penampilan juga bagus, rapi dan bersih sehingga nasabah merasa nyaman, 
tetapi ada sebagian nasabah kurang faham atas akad dan produk 
pembiayaan lainnya, karena masih asing dengan istilah-istilah dan 
bahasanya. Menurut saya supaya diadakan sosialisasi tentang pembiayaan 
dan akad-akadnya, supaya masyarakat lebih tau dan mendalami prinsip 
syariah. Supaya mereka bisa memilih dan menentukan pembiayaan apa 
yang cocok untuk dirinya dan sesuai dengan kebutuhan mereka, agar 
nasabah yang lain juga merasakan kenyamanan.” 
Informan menyimpulkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, KSPPS 
sudah sesuai dengan apa yang informan harapkan yaitu KSPPS mampu 
menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin lepas dari jeratan sistem bunga 
yang dimiliki oleh koperasi konvensional. 
“Menurut saya, KSPPS BIM sudah berjalan sesuai dengan apa yang saya 
harapkan. Yaitu yang saya harapkan adalah KSPPS mampu menjadi 
dewan penyelamat ataupun solusi bagi masyrakat yang merasa terbebani 
dengan sistem bunga yang diterapkan di koperasi konvensional.” 
 
Informan 2 
       Wawancara kedua dilakukan dengan Bayu Aji Pamungkas, 25tahun 
wirausaha bakso kuah18 dan sebagai nasabah pembiayaan di KSPPS BIM 
Karanganyar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bayu Aji, dia menyatakan 
sebagai nasbah di KSPPS BIM Karanganyar yang melakukan pembiayaan 
dengan akad murabahah, dan meminjam sejumlah uang untuk perkembangan 
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usaha bakso kuah18 nya supaya usahanya lebih besar dan memiliki anak 
cabang. Dalam akadnya uang yang dipinjam untuk membesarkan usahanya. 
Namun pada kenyataanya sebagian dana digunakan untuk kebutuhan yang 
lain. 
Sebagai nasabah di KSPPS BIM seharusnya sudah mengerti tentang 
sebagian akadnya, karena di awal akad sudah jelas untuk mengembangkan 
usaha namun dana yang digunakan tidak dipakai pada semestinya. Apakah ada 
faktor yang mempengaruhi tersebut sehingga dana pinjaman disalah gunkan 
untuk kebutuhan lainnya, atau untuk dua kebutuhan untuk mengembangkan 
usaha dan kebutuhan yang lainnya juga. 
“Alasan saya melakukan pembiayaan murabahah di KSPPS BIM adalah 
untuk mengembangkan usaha yang saya tekuni, untuk mengembangkan 
agar bisa membuka anak cabang. Namun ada faktor lain dan kendala yang 
lain juga, maka sebagian modal pinjaman saya gunakan untuk biaya tak 
terduga dan biaya kebutuhan mendadak, dan sebagian saya gunakan untuk 
mengembangkan usaha. Salah satu penyebabnya faktor ekonomi 
lingkungan.” 
Alasan informasi dalam menggunakan akad pembiayaan murabahah, dan 
untuk apa awal semulanya ketika akad perjanjian di awal. Kenapa tidak 
digunakan untuk usaha seperti yang diawal akadnya. 
“Seperti yang saya jelaskan pada awal tadi, karena keterbatasan dana lain-
lain maka sebagian dana pinjaman saya gunakan untuk menutup 
kebutuhan tak terduga dan sebagian saya fokuskan untuk mengembangkan 
usaha. Karena setiap usaha memiliki biaya tak terduga dan saya terkendala 
oleh kurangnya modal atau modal tambahan untuk mengcover semua itu. 
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Jika saya gunakan untuk apa yang saya janjikan dalam akad pasti tidak 
bisa, karena biaya tak terduga pasti akan ada.” 
Informan menilai antara bunga dan margin itu hampir sama, karena  memiliki 
tambahan pembayaran ketika kita melakukan pembayaran perbulan. Hal itu 
dijelaskan dalam hasil wawancara dibawah ini. 
“Menurut saya antara bunga dan margin tidak jauh berbeda, karena sama-
sama tambahan biaya, cuman berbeda istilah saya. Tapi didalam 
murabahah margin sudah ditentukan diawal akad, itu sudah menjadi 
kewajiban bagi saya untuk membayarnya, karena sudah saling setuju 
dalam perjanjian diawalnya. Dalam pembiayaan ini saya mengambil 
selama 18bulan, karena agar tidak terlalu berat ketika pembayaran 
angsurannya. Dan dari hasil penjualan sana laba yang saya peroleh bisa 
untuk cicilan angsuran perbulannya.” 
Informan merasa bahwa produk yang diberikan oleh KSPPS BIM sudah sesuai 
dengan kebutuhan informan, yaitu pembiayaan murabahah dan dengan margin 
yang telah ditetapkan diawal akad dan disetujui oleh kedua belah pihak, 
sehingga terjadilah akad murabahah. 
“Menurut saya, selama saya menjadi nasabah di KSPPS BIM disarankan 
untuk produk pembiayaan murabahah, dan saya mensetujuinya. Sebenrnya 
saya lebih suka ke mudharabah karena keuntungan dan bagi hasilnya di 
bagi bersama dan untuk resikonya buat usaha bagi saya pribadi sangat 
kecil, tapi sayangnya di KSPPS BIM lebih condong ke pembiayaan 
murabahah, dan mau tidak mau saya akhirnya sepakat dengan akad 
murabahah, karena keterbatasan dana yang saya miliki.” 
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Informan merasa bahwa antara KSPPS BIM dan koperasi konvensional yang 
dirasakan hampir sama, cuman yang membedakan hanyalah sebuah istilah 
yang dipakai dalam pembiayaannya. 
“Menurut saya syariah dan konvensional tidak jauh beda, cuman istilah 
akad dan pembiayaannya yang berbeda, jika dibandingkan hampir sama. 
Karena sama-sama meliliki tambahan pasti antara margin dan bunga, bagi 
saya jika di KSPPS BIM lebih condong memakai mudharabahnya pasti 
banyak nasabah yang berminat untuk melakukan pembiayaan tersebut.” 
Selanjutnya informan memberikan tanggapannya terkait dengan sistem 
operasional yang dilakukan oleh KSPPS dalam segi pelayanannya maupun 
produk yang diberikan kepada nasabah sudah cukup baik. Tetapi informan 
merasa kurang adanya sosialisasi penjelasan lebih mendalam tentang akad dan 
produk pembiayaan yang ada. 
“Menurut saya sistem operasionalnya sudah cukup baik dan sudah sesuai 
standar prosedur syariah dan dari segi pelayanan juga cukup baik ramah 
dalam pelayanan, murah senyum dan sabar dalam melayani berbagai 
macam karakter nasbah. Ada nasabah yang lancar dan ada golongan 
nasabah yang kurang lancar, namun pihak KSPPS BIM tetap menanggapi 
dengan ramah, dan ketika mengingatkan pembayaran angsuran juga 
dengan pelayanan ramah. Apabila nasabah belum sanggup melakukan 
pembayaran masih diberi kesempatan sebanyak 3x. Tetapi dalam masalah 
sosialisasi produk dan akad-akadnya kurang menyebar, sehingga ada 
sebagian masyrakat belum begitu faham.” 
Informan menyimpulkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, KSPPS 
sudah sesuai dengan apa yang informan harapkan yaitu KSPPS mampu 
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menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin lepas dari jeratan sistem bunga 
yang dimiliki oleh koperasi konvensional. 
“Menurut saya sudah sesuai dengan syarat dan rukun syariah dan mampu 
menjadi solusi untuk usaha kecil bagi yang ingin mengembangkan 
usahanya, karena persyaratannya sangat mudah dan tidak terlalu rumit, 
pinjaman kecil tetap dilayani, dan pelayanan juga ramah. Dalam 
pembiayaan murabahah yang terpenting adalah kita sama-sama setuju 
dalam awal perjanjian akad dan setuju dengan margin yang telah di 
tetapkan oleh KSPPS dan kewajiban kita membayar angsuran tiap 
bulannya.” 
 
Informan 3 
Wawancara ketiga dilakukan dengan Wawan Hermawan, 28 tahun 
karyawan swasta dan sebagai nasabah KSPPS BIM Karanganyar. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Wawan Hermawan menyatakan bahwa dirinya 
sebagai nasabah di KSPPS BIM, dan dirinya melakukan pembiayaan dengan 
akad murabahah, uang yang dipinjam dalam perjanjian akadnya mau 
digunakan untuk membuka usaha mie ayam, namun pada kenyataannya 
setelah saya survei uangnya digunakan untuk usaha mie ayam dan sebagian 
untuk kebutuhan lain. 
Sebagai nasabah di KSPPS BIM seharusnya sudah mengerti tentang 
sebagian akadnya, karena di awal akad sudah jelas untuk membuka usaha 
namun dana yang digunakan tidak dipakai pada semestinya. Apakah ada 
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faktor yang mempengaruhi tersebut sehingga dana pinjaman disalah gunkan 
untuk membuka usaha dan untuk kebutuhan yang lainnya juga 
“Mengenai masalah akad pembiayaan, saya sudah mengerti karena diawal 
perjanjian sudah dijelaskan secara mendalam. Alasan saya meminjam dan 
untuk membuka usaha mie ayam, karena saya ingin membesarkan usaha 
mie ayam saya, namun juga berbenturan dengan kebutuhan pokok saya. 
Maka dari itu uang yang saya pinjam sebagian saya gunakan untuk 
mencukupi kebutuhan pokok saya, dan saya menyanggupi akad den 
angsuran tiap bulan dengan margin yang telah di tentukan oleh KSPPS 
BIM, dengan usaha yang saya miliki insya allah sanggup untuk menutup 
angsuran tiap bulannya.” 
Alasan informasi dalam menggunakan akad pembiayaan murabahah, dan 
untuk apa awal semulanya ketika akad perjanjian di awal. Kenapa tidak 
digunakan untuk usaha seperti yang diawal akadnya. 
“Seperti yang saya jelaskan diawal tadi, saya gunakan sama seperti 
perjanjian dalam akad saya, yaitu untuk mengembankan usaha mie ayam 
saya. Namun pinjaman yang saya dapat saya bagi dengan kebutuhan 
pokok yang ada dan selebihnya saya fokuskan untuk usaha mie ayam saya. 
Jika saya gunakan untuk kebutuhan mengembangkan usaha saya, maka 
saya tidak punya uang pegangan untuk memutarkan uang dalam sekala 
kecil.” 
Informan menilai antara bunga dan margin itu hampir sama, karena  memiliki 
tambahan pembayaran ketika kita melakukan pembayaran perbulan. Hal itu 
dijelaskan dalam hasil wawancara dibawah ini. 
“Untuk masalah margin dan bunga, menurut saya hampir sama. Namun itu 
sudah menjadi kewajiban untuk membayarnya pada awal akad dan saya 
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sudah menyanggupinya maka harus saya angsur setiap bulannya. Margin 
dan bunga menurut saya cuman berbeda istilah, tetapi jika saya meminjam 
di koperasi konvensional syarat dan ketentuannya agak rumit dan ribet, 
maka dari itu saya disarankan oleh temen saya untuk melakukan 
pembiayaan di KSPPS BIM.” 
Informan merasa bahwa produk yang diberikan oleh KSPPS BIM sudah sesuai 
dengan kebutuhan informan, yaitu pembiayaan murabahah dan dengan margin 
yang telah ditetapkan diawal akad dan disetujui oleh kedua belah pihak, 
sehingga terjadilah akad murabahah. 
“Saya merasa sudah cukup dengan produk murabahah. Karena dari KSPPS 
BIM menyediakan produk pembiayan dengan produk murabahah. Saya 
lebih suka menggunakan akad mudharabah namun dari pihak KSPPS tidak 
menyediakan pembiayaan itu, untuk masalah akad pembiayaan saya 
paham sedikit dan tidak semua akad saya pahami. Kalo bagi pengusaha 
lebih enak cenderung memakai akad mudharabah, karena resiko usahanya 
tidak terlalu besar. Jika menggunakan akad murabahah resiko akan 
ditanggung sendiri oleh pelilik usaha.” 
Informan merasa bahwa antara KSPPS BIM dan koperasi konvensional yang 
dirasakan hampir sama, cuman yang membedakan hanyalah sebuah istilah 
yang dipakai dalam pembiayaannya. 
“Menurut saya syariah dan konvensional tidak jauh beda, cuman istilah 
akad dan pembiayaannya yang berbeda, jika dibandingkan hampir sama. 
Karena sama-sama meliliki tambahan pasti antara margin dan bunga, bagi 
saya jika di KSPPS BIM lebih condong memakai mudharabahnya pasti 
banyak nasabah yang berminat untuk melakukan pembiayaan tersebut, 
tetapi disini lebih condong memakai murabahahnya. Bagi pengusaha kecil 
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lebih suka dengan menggunakan sistem bagi hasil, karena belum tau 
prospek kedepannya usaha yang dijalankan akan maju atau mundur.” 
Selanjutnya informan memberikan tanggapannya terkait dengan sistem 
operasional yang dilakukan oleh KSPPS dalam segi pelayanannya maupun 
produk yang diberikan kepada nasabah sudah cukup baik. Tetapi informan 
merasa kurang adanya sosialisasi penjelasan lebih mendalam tentang akad dan 
produk pembiayaan yang ada. 
“Menurut saya sistem operasionalnya sudah cukup baik dan sudah sesuai 
standar prosedur syariah dan dari segi pelayanan juga cukup baik ramah 
dalam pelayanan, murah senyum dan sabar dalam melayani berbagai 
macam karakter nasbah. Ada nasabah yang lancar dan ada golongan 
nasabah yang kurang lancar, namun pihak KSPPS BIM tetap menanggapi 
dengan ramah, dan ketika mengingatkan pembayaran angsuran juga 
dengan pelayanan ramah. Apabila nasabah belum sanggup melakukan 
pembayaran masih diberi kesempatan sebanyak 3x. Tetapi dalam masalah 
sosialisasi produk dan akad-akadnya kurang menyebar, sehingga ada 
sebagian masyrakat belum begitu faham.” 
Informan menyimpulkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, KSPPS 
sudah sesuai dengan apa yang informan harapkan yaitu KSPPS mampu 
menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin lepas dari jeratan sistem bunga 
yang dimiliki oleh koperasi konvensional. 
“Menurut saya, KSPPS BIM sudah berjalan sesuai dengan apa yang saya 
harapkan. Yaitu yang saya harapkan adalah KSPPS mampu menjadi 
dewan penyelamat ataupun solusi bagi masyrakat yang merasa terbebani 
dengan sistem bunga yang diterapkan di koperasi konvensional.” 
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Informan 4 
Wawancara keempat dilakukan dengan Budi Santoso, 30 tahun karyawan 
swasta dan sebagai nasabah KSPPS BIM Karanganyar. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Budi Santoso menyatakan bahwa dirinya sebagai nasabah 
di KSPPS BIM, dan dirinya melakukan pembiayaan dengan akad murabahah, 
uang yang dipinjam dalam perjanjian akadnya mau digunakan untuk 
membuka usaha ternak unggas, namun pada kenyataannya setelah saya survei 
uangnya tidak digunakan untuk usaha ternak unggas dan sebagian untuk 
kebutuhan lain. 
Sebagai nasabah di KSPPS BIM seharusnya sudah mengerti tentang 
sebagian akadnya, karena di awal akad sudah jelas untuk membuka usaha 
namun dana yang digunakan tidak dipakai pada semestinya. Apakah ada 
faktor yang mempengaruhi tersebut sehingga dana pinjaman disalah gunkan 
untuk membuka usaha dan untuk kebutuhan yang lainnya juga. 
“Alasan saya memilih dengan mengajukan usaha ternak unggas karena 
hasilna menjanjikan sehingga pihak dari KSPPS dapat mempercayai hasil 
usaha saya, namum pada bukti nyatanya, karena saya kurang paham 
dengan budi daya unggas, saya memutuskan untuk pindah usaha yaitu 
usaha burung hias, jenis burung yang saya ternak adalah sejenis love bird. 
Mungkin masih masuk dalam jenis unggas namun beda wujudnya, karena 
budi daya burung lebih mudah dan tidak memerlukan tempat yang banyak. 
Sehingga saya memutuskan untuk ternak love bird. Mungkin yang saya 
lakukan termasuk penyalah gunaan dana pinjaman yang tidak sesuai 
dengan akad.” 
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Alasan informasi dalam menggunakan akad pembiayaan murabahah, dan 
untuk apa awal semulanya ketika akad perjanjian di awal. Kenapa tidak 
digunakan untuk usaha seperti yang diawal akadnya. 
“Seperti yang saya jelaskan diawal tadi, saya gunakan sama seperti 
perjanjian dalam akad saya, yaitu untuk usaha budi daya unggas, tetapi 
unggas yang saya budi dayakan termasuk dalam jenis burung hias jenis 
love bird. Sebenarnya saya ingin mengembangkan usaha unggas seperti 
ayam potong, angsa, mentok dan kalkun. Namun saya kurang begitu 
paham dengan ilmunya, sehingga saya lebih meilih usaha burung love 
bird. Selain saya gunakan untuk budi daya love bird sisanya saya gunakan 
untuk membeli barang rumah tangga. Jika saya gunakan untuk kebutuhan 
mengembangkan usaha saya, maka kebutuhan peralatan rumah tangga 
saya tidak terpenuhi, karena sudah waktunya mengganti alat 
kebutuhannya.” 
Informan menilai antara bunga dan margin itu hampir sama, karena  memiliki 
tambahan pembayaran ketika kita melakukan pembayaran perbulan. Hal itu 
dijelaskan dalam hasil wawancara dibawah ini. 
“Untuk masalah margin dan bunga, menurut saya hampir sama. Namun itu 
sudah menjadi kewajiban untuk membayarnya pada awal akad dan saya 
sudah menyanggupinya maka harus saya angsur setiap bulannya. Margin 
dan bunga menurut saya cuman berbeda istilah, tetapi jika saya meminjam 
di koperasi konvensional syarat dan ketentuannya agak rumit dan ribet, 
maka dari itu saya disarankan oleh temen saya untuk melakukan 
pembiayaan di KSPPS BIM.” 
Informan merasa bahwa produk yang diberikan oleh KSPPS BIM sudah sesuai 
dengan kebutuhan informan, yaitu pembiayaan murabahah dan dengan margin 
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yang telah ditetapkan diawal akad dan disetujui oleh kedua belah pihak, 
sehingga terjadilah akad murabahah. 
“Saya merasa sudah cukup dengan produk murabahah. Karena dari KSPPS 
BIM menyediakan produk pembiayan dengan produk murabahah. Saya 
lebih suka menggunakan akad mudharabah namun dari pihak KSPPS tidak 
menyediakan pembiayaan itu, untuk masalah akad pembiayaan saya 
paham sedikit dan tidak semua akad saya pahami. Kalo bagi pengusaha 
lebih enak cenderung memakai akad mudharabah, karena resiko usahanya 
tidak terlalu besar. Jika menggunakan akad murabahah resiko akan 
ditanggung sendiri oleh pelilik usaha.” 
Informan merasa bahwa antara KSPPS BIM dan koperasi konvensional yang 
dirasakan hampir sama, cuman yang membedakan hanyalah sebuah istilah 
yang dipakai dalam pembiayaannya. 
“Menurut saya syariah dan konvensional tidak jauh beda, cuman istilah 
akad dan pembiayaannya yang berbeda, jika dibandingkan hampir sama. 
Karena sama-sama meliliki tambahan pasti antara margin dan bunga, bagi 
saya jika di KSPPS BIM lebih condong memakai mudharabahnya pasti 
banyak nasabah yang berminat untuk melakukan pembiayaan tersebut, 
tetapi disini lebih condong memakai murabahahnya. Bagi pengusaha kecil 
lebih suka dengan menggunakan sistem bagi hasil, karena belum tau 
prospek kedepannya usaha yang dijalankan akan maju atau mundur.” 
Selanjutnya informan memberikan tanggapannya terkait dengan sistem 
operasional yang dilakukan oleh KSPPS dalam segi pelayanannya maupun 
produk yang diberikan kepada nasabah sudah cukup baik. Tetapi informan 
merasa kurang adanya sosialisasi penjelasan lebih mendalam tentang akad dan 
produk pembiayaan yang ada. 
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“Menurut saya sistem operasionalnya sudah cukup baik dan sudah sesuai 
standar prosedur syariah dan dari segi pelayanan juga cukup baik ramah 
dalam pelayanan, murah senyum dan sabar dalam melayani berbagai 
macam karakter nasbah. Ada nasabah yang lancar dan ada golongan 
nasabah yang kurang lancar, namun pihak KSPPS BIM tetap menanggapi 
dengan ramah, dan ketika mengingatkan pembayaran angsuran juga 
dengan pelayanan ramah. Apabila nasabah belum sanggup melakukan 
pembayaran masih diberi kesempatan sebanyak 3x. Tetapi dalam masalah 
sosialisasi produk dan akad-akadnya kurang menyebar, sehingga ada 
sebagian masyrakat belum begitu faham.” 
Informan menyimpulkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, KSPPS 
sudah sesuai dengan apa yang informan harapkan yaitu KSPPS mampu 
menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin lepas dari jeratan sistem bunga 
yang dimiliki oleh koperasi konvensional. 
“Menurut saya, KSPPS BIM sudah berjalan sesuai dengan apa yang saya 
harapkan. Yaitu yang saya harapkan adalah KSPPS mampu menjadi 
dewan penyelamat ataupun solusi bagi masyrakat yang merasa terbebani 
dengan sistem bunga yang diterapkan di koperasi konvensional.” 
 
Informan 5 
Wawancara kelima dilakukan dengan Wahyu Nugraha, 26 tahun karyawan 
swasta dan sebagai nasabah KSPPS BIM Karanganyar. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Wahyu Nugraha menyatakan bahwa dirinya sebagai 
nasabah di KSPPS BIM, dan dirinya melakukan pembiayaan dengan akad 
murabahah, uang yang dipinjam dalam perjanjian akadnya mau digunakan 
untuk membuka usaha Wedangan, namun pada kenyataannya setelah saya 
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survei uangnya digunakan untuk usaha Wedangan dan digunakan untuk yang 
lain juga, jadi membuka 2 usaha sekaligus. 
Sebagai nasabah di KSPPS BIM seharusnya sudah mengerti tentang 
sebagian akadnya, karena di awal akad sudah jelas untuk membuka usaha 
namun dana yang digunakan tidak dipakai pada semestinya. Apakah ada 
faktor yang mempengaruhi tersebut sehingga dana pinjaman disalah gunkan 
untuk membuka usaha dan untuk kebutuhan yang lainnya juga. 
“Saya melakukan pembiayaan murabahah, karena saya ingin membuka 
usaha wedangan dan usaha makanan ringan kecil-kecilan sehingga bisa 
menutup salah satu kemungkinan apa bila terjadi penurunan pemasukan 
dari usaha saya. Sebenarnya usaha saya sudah sesuai dengan apa yang 
didalam akan namun cuman saya menambahkan satu usaha lagi. Agar ada 
penghasilan tambahan dari usaha yang saya miliki. 
Alasan informasi dalam menggunakan akad pembiayaan murabahah, dan 
untuk apa awal semulanya ketika akad perjanjian di awal. Kenapa tidak 
digunakan untuk usaha seperti yang diawal akadnya. 
“Alasan saya menggunakan akad murabahah karena di KSPPS BIM bagi 
peminjam dana hanya menyediakan akad murabahah. Seperti yang sudah 
saya jelaskan diawal, saya melakukan pembiayaan untuk membuka usaha 
wedangan dan dalam akad sama, namun padakenyataannya saya 
menambah usaha kecil-kecilan makanan ringan, sehingga uang bisa 
berputar dalam sekala kecl dan masih ada pemasukan tiap harinya. 
Mungkin ini termasuk side streaming, tetapi jika digunakan dengan baik 
maka dapat menutup kemungkinan untuk pembayaran angsuran tiap 
bulannya.” 
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Informan menilai antara bunga dan margin itu hampir sama, karena  memiliki 
tambahan pembayaran ketika kita melakukan pembayaran perbulan. Hal itu 
dijelaskan dalam hasil wawancara dibawah ini. 
“Untuk masalah margin dan bunga, menurut saya hampir sama. Namun itu 
sudah menjadi kewajiban untuk membayarnya pada awal akad dan saya 
sudah menyanggupinya maka harus saya angsur setiap bulannya. Margin 
dan bunga menurut saya cuman berbeda istilah, tetapi jika saya meminjam 
di koperasi konvensional syarat dan ketentuannya agak rumit dan ribet, 
maka dari itu saya disarankan oleh temen saya untuk melakukan 
pembiayaan di KSPPS BIM.” 
Informan merasa bahwa produk yang diberikan oleh KSPPS BIM sudah sesuai 
dengan kebutuhan informan, yaitu pembiayaan murabahah dan dengan margin 
yang telah ditetapkan diawal akad dan disetujui oleh kedua belah pihak, 
sehingga terjadilah akad murabahah. 
“Saya merasa sudah cukup dengan produk murabahah. Karena dari KSPPS 
BIM menyediakan produk pembiayan dengan produk murabahah. Saya 
lebih suka menggunakan akad mudharabah namun dari pihak KSPPS tidak 
menyediakan pembiayaan itu, untuk masalah akad pembiayaan saya 
paham sedikit dan tidak semua akad saya pahami. Kalo bagi pengusaha 
lebih enak cenderung memakai akad mudharabah, karena resiko usahanya 
tidak terlalu besar. Jika menggunakan akad murabahah resiko akan 
ditanggung sendiri oleh pelilik usaha.” 
Informan merasa bahwa antara KSPPS BIM dan koperasi konvensional yang 
dirasakan hampir sama, cuman yang membedakan hanyalah sebuah istilah 
yang dipakai dalam pembiayaannya. 
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“Menurut saya syariah dan konvensional tidak jauh beda, cuman istilah 
akad dan pembiayaannya yang berbeda, jika dibandingkan hampir sama. 
Karena sama-sama meliliki tambahan pasti antara margin dan bunga, bagi 
saya jika di KSPPS BIM lebih condong memakai mudharabahnya pasti 
banyak nasabah yang berminat untuk melakukan pembiayaan tersebut, 
tetapi disini lebih condong memakai murabahahnya. Bagi pengusaha kecil 
lebih suka dengan menggunakan sistem bagi hasil, karena belum tau 
prospek kedepannya usaha yang dijalankan akan maju atau mundur.” 
Selanjutnya informan memberikan tanggapannya terkait dengan sistem 
operasional yang dilakukan oleh KSPPS dalam segi pelayanannya maupun 
produk yang diberikan kepada nasabah sudah cukup baik. Tetapi informan 
merasa kurang adanya sosialisasi penjelasan lebih mendalam tentang akad dan 
produk pembiayaan yang ada. 
“Menurut saya sistem operasionalnya sudah cukup baik dan sudah sesuai 
standar prosedur syariah dan dari segi pelayanan juga cukup baik ramah 
dalam pelayanan, murah senyum dan sabar dalam melayani berbagai 
macam karakter nasbah. Ada nasabah yang lancar dan ada golongan 
nasabah yang kurang lancar, namun pihak KSPPS BIM tetap menanggapi 
dengan ramah, dan ketika mengingatkan pembayaran angsuran juga 
dengan pelayanan ramah. Apabila nasabah belum sanggup melakukan 
pembayaran masih diberi kesempatan sebanyak 3x. Tetapi dalam masalah 
sosialisasi produk dan akad-akadnya kurang menyebar, sehingga ada 
sebagian masyrakat belum begitu faham.” 
Informan menyimpulkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, KSPPS 
sudah sesuai dengan apa yang informan harapkan yaitu KSPPS mampu 
menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin lepas dari jeratan sistem bunga 
yang dimiliki oleh koperasi konvensional. 
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“Menurut saya, KSPPS BIM sudah berjalan sesuai dengan apa yang saya 
harapkan. Yaitu yang saya harapkan adalah KSPPS mampu menjadi 
dewan penyelamat ataupun solusi bagi masyrakat yang merasa terbebani 
dengan sistem bunga yang diterapkan di koperasi konvensional.” 
 
4.3. Pembahasan 
Dari beberapa pengertian tentang Side Streaming yang telah ditulis dalam 
bab sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa Side Streaming 
merupakan penyalahgunaan dana pinjaman, dan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor penyebab Side Streaming adalah faktor 
ekonomi atau faktor kebutuhan yang terlalu tinggi dan pendapatan tidak 
mampu untuk mencukupinya. Maka banyak nasabah yang melalukan 
pembiayaan murabahah tidak digunakan sama sengan apa yang didalam 
akadnya. Pembiayaan itu bisa dikatakan pembiayaan bermasalah apabila 
terjadi macet dalam pembayaran angsuran tiap bulannya. 
Presepsi setiap orang terhadap pembiayaan murabahah antara margin dan 
bunga hampir sama dan ada pula yang berbeda. Oleh karena itu presepi atau 
pendapat seseorang memiliki sifat subektif. Presepsi yang dibentuk oleh 
seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Hal itu berarti 
presepsi antara satu individu dengan individu lain dapat berbeda terhadap 
objek yang sama. 
Didalam penelitian ini akan dibahas tentang side streaming yaitu penyalah 
gunaan dana pinjaman yang sebagaimana dijanjikan dalam akad, namun pada 
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kenyataanya berbeda. Berdasarkan dari hasil wawancara dari beberapa 
informan yang telah dilakukan sebelumnya, pembahasan ini akan dibahas 
seberapa paham nasabah KSPPS BIM tentang akad murabahah dan kenapa 
bisa terjadi penyalahgunaan dana pinjaman. Sehingga apabila pembayaran 
angsuran macet bisa dikategorikan sebagai pembiayaan bermasalah. 
Side Streaming dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pertama 
adalah faktor internal yang meliputi dari faktor ekonomi, kebutuhan, 
pengalaman dan harapan. Faktor yang kedua adalah faktor external yang 
terdiri dari faktor lingkungan dan sosial, dimana individu tumbuh dan 
berkembang akan turut pada menentukannya proses terjadinya side streaming. 
Proses terjadinya side streaming dapat terjadi dimulai dari diri sendiri dan 
juga dapat terjadi karena pengaruh orang lain. Awal mula terjadinya side 
streaming karena terjadinya kekurangan dana usaha dan adanya kebutuhan 
pokok yang lebih besar dari pada pendapatan. Sehingga murabahah menjadi 
salah satu pilihan nasabah untuk melakukan pinjaman dengan akad 
murabahah. Pembiayaan dikatakan sehat apabila nasabah melakukan angsuran 
dengan tepat waktu dan sebaliknya bisa dikatakan pembiayaan bermasalah 
apabila nasabah melakukan angsuran tidak tepat waktu. 
Pada dasarnya nasabah lebih cenderung menyukai produk mudharabah, 
namun pihak KSPPS BIM dalam pembiayaan menyediakannya produk 
murabahah, yaitu pinjaman dengan akad jual beli. Sehingga nasabah 
mempunyai tanggungan angsuran pinjaman setiap bulannya yang harus 
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disetorkan. Terkadang nasabah menganggap sama antara margin dengan 
bunga, karena setiap pandangan nasabah berbeda-beda. 
Berdasarkan analisis dari hasil wawancara yang telah peneliti cantumkan 
di sub-bab sebelumnya, ada berbagai macam karakter nasabah dan setiap 
nasabah memiliki pemandangan yang berbeda dan pendapat yang berbeda 
juga. Dari wawancara yang dilakukan masih ada sebagian nasabah yang 
melakukan penyalahgunaan dana dan sebagian nasabah termasuk pembiayaan 
normal. 
Hal itu didukung pula dengan kurangnya pemahaman masyrakat atau 
sebagian nasabah mengenai akad-akadnya, maka banyak sebagian nasabah 
meminjam uang kemudian menyalahgunakan uang pinjaman tersebut. Dari 18 
nasabah pembiayaan murabahah peneliti hanya mengambil 5 untuk dijadikan 
informan dalam penelitian ini. Menurut hasil dari wawancara nasabah yang 
menyalahgunakan dana pinjaman dikarenakan keterbatasan modal dan 
kebutuhan yang semakin banyak. 
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Marrisa 
Hana (2012), yang berjudul “side streaming dalam pembiayaan murabahah” 
dipenelitian ini menunjukkan bahwa banyak nasabah yang melakukan side 
streaming dalam pembiayaan murabahah, dan ada berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, dan masih ada nasabah juga menganggap sama antara 
bungga dan margin dalam pembiayaan murabahah. 
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Dapat disimpulkan bahwa sebagian nasabah di KSPPS BIM bagi 
pengusaha kecil lebih cenderung suka dengan akad mudharabah, namun pihak 
KSPPS menyediakannya akad murabahah, dan sebagian dari nasabah belum 
begitu faham dengan akad-akadnya, sehingga masih banyak nasabah yang 
menghiraukan tentang akad tersebut dan menyalahgunakan dana pinjaman 
tidak semestinya yang dijanjikan dalam akadnya. 
Hal yang dibingungkan nasabah adalah perbedaan antara bunga dan 
margin, sebagian nasabah masih menganggap sama kedua istilah tersebut, 
mereka beranggapan bahwa sepertinya sama cuman memiliki istilah yang 
berbeda saja, karena pinjaman yang memiliki nilai tambahan ketika 
mengembalikannya dalam bentuk angsuran. Pembiayaan murabahah bisa di 
katakan pembiayaan normal dan bisa juga di katakan sebagai pembiayaan 
bermasalah. 
Menurut Swastha (2002:24) “lokasi adalah tempat dimana suatu usaha 
atau aktivitas usaha dilakukan”. Faktor penting dalam pengembangan suatu 
usaha adalah letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan 
waktu tempuh lokasi ketujuan. Faktor lokasi yang baik adalah relatif untuk 
jenis usaha yang berbeda. Menurut Kotler (2008:51) “salah satu kunci menuju 
sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih komunitas”. 
Berdasarkan analisis dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, seluruh 
informan hampir sependapat bahwa mereka menganggap hampir sama antara 
bunga dan margin, mereka sependapat juga kalo akadnya jika menggunakan 
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mudarabah, dari beberapa nasabah masih banyak yang melakukan side 
streaming dalam pembiayaan dan sebagian nasabah juga belum begitu faham 
dengan sebagaian istilah akad-akadnya. 
Tabel 4.2 Upaya yang sudah dilakukan 
Upaya – upaya yang 
sudah dilakukan 
KSPPS BIM Karanganyar 
SDM Meyakinkan nasabah dalam melakukan pembiayaan,baik 
menggunakan murabahah atau akad yang lainnya juga. 
Tidak membeda-bedakan antara nasabah satu dengan 
nasabah yang lain. 
Promosi Promosi yang sudah dilakukan dencang cara lewat media 
seperti, brosur, MMT, menarik nasabah dengan undian 
berhadiah, promosi secara mendalam jika ada kegiatan 
didalam KSPPS dan mengundang nasabah maupun calon 
nasabah. 
kinerja Menggunakan istilah yang masih sulit difahami oleh 
nasabah atau masyrakat, dan sedikit rumit dengan 
pengertian tersebut dan menggunakan prinsip kehati-
hatian dalam melakukan akan dan pembiayaan. 
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Tabel 4.3 Uapaya yang seharusnya dilakukan 
Upaya – upaya yang 
seharusnya 
dilakukan 
KSPPS BIM Karanganyar 
SDM Lebih meyakinkan nasabah dalam melakukan pembiayaan 
di KSPPS BIM , dan nasabah merasa nyaman sehingga 
nasabah dapat mengajak saudara atau temen yang lain 
untuk menjadi nasabah pembiayaan juga. 
Promosi Melakukan sosialisasi secara langsung kepada masyrakat 
luas, agar mengerti tentang produk dan akadnya, baik 
promosi secara umum maupun pribadi, dan mengadakan 
kajian setiap minggu atau bulannya dengan diselingi 
materi akad pembiayaan sehingga masyrakat atau nasabah 
bisa lebih memahaminya. 
kinerja Lebih dipermudah lagi dan tidak dibuat rumit, istilah 
bahasa asing supaya diimbangi dengan bahasa sehari-hari, 
sehingga mudah diingat dan dipahami. Serta persyaratan 
akan nya dibuat lebih rinci secara sederhana. 
 
Berdasarkan tabel diatas, walaupun upaya yang dilakukan tidak memiliki 
perbedaan yang terlalu jauh namun dalam melakukan upaya tersebut masih 
perlu dimaksimalkan agar keadaan lebih seimbang. Hal yang perlu 
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dimaksimalkan adalah terkait dengan SDM, promosi dan kinerja. Sehingga 
tidak jauh beda dan berjalan dengan seimbang. 
Dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan olek KSPPS BIM masih belum 
sesuai dengan apa yang mereka harapkan, hal itu ditunjukkan berdasarkan dari 
hasil wawancara menunjukkan masih banyak informan yang merasa hal 
tersebut belum sesuai dengan yang mereka harapkan. Para informan berharap 
sebagai lembaga keuangan syariah, KSPPS BIM mampu menunjukkan 
perbedaannya, dan melaksanakan sesuai prinsip syariah islam. 
Hal yang seharusnya dilakukan oleh KSPPS BIM adalah meyakinkan 
nasabah dalam melakukan pembiayaan bahwa KSPPS sudah sesuai dengan 
syariah islam, salah satu caranya adalah dengan cara meningkatkan kinerja 
yang lebih baik lagi. Sehingga dapat menimbulkan rasa kepercayaan nasabah 
terhadap KSPPS BIM bahwa sudah sesuai dengan apa yang mereka harapkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari beberapa hasil yang telah didapatkan disimpulkan beberapa 
hal tentang Side Streaming pada produk pembiayaan murabahah yaitu 
penyebab terjadinya penyalahgunaan dana adalah dari berbagai faktor 
ekonomi, kebutuhan dan lain-lain dan masih banyak nasabah yang belum 
begitu paham dengan akad-akad yang ada didalam peminjaman dana. 
Sehingga masih banyak nasabah yang menyalahkan dana pinjaman tidak 
dengan semestinya. 
Penyebab yang paling dominan adalah kebutuhan yang semakin 
meningkat, sehingga nasabah melakukan pembiayaan semata-mata untuk 
mendapatkan pinjaman dengan pengajuan untuk membuka usaha namun 
tidak digunakan dengan apa yang dijanjikan di awal, hal ini termasuk 
dalam pembiayaan bermasalah jika nasabah terlambat dalam melakukan 
angsuran yang telah disetujui bersama.  
Tentang perbedaan bunga dan margin, nasabah terkadang 
mengartikan sama karena margin adalah tambahan dana pinjaman yang 
harus dibayarkan. Masih banyak nasabah yang menyalah gunakan dana 
pinjaman tidak sebagai mana mestinya, dan tidak sesuai dalam perjanjian 
awalnya atau tidak digunakan dengan yang diharapkan 
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Nasabah cenderung memilih uang dari pada dibelikan barang, 
karena nasabah mayoritas membutuhkan uang untuk menutupi kebutuhan 
lainnya dan uang yang dipinjam tidak untuk usaha. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nasabah sehingga terjadi 
Side Streaming pada pembiayaan murabahah, salah satu faktornya adalah 
faktor ekonomi dan lingkungan. Presepsi yang dimiliki nasabah tentang 
Side Streaming dapat dipengaruhi berbagai hal, seperti faktor ekonomi, 
keyakinan, pengetahuan, maupun yang berasal dari lingkungan sosial 
mereka. Masih banyak nasabah yeng terjadi Side Streaming dalam 
pembiayaan murabahah dan kebanyakan nasabah melakukan Side 
Streaming. 
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5.2. Saran 
Saran, jika digunakan referensi lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya, 
sebaiknya lingkupnya lebih diperluas lagi, misalnya seperti teori dan presepsi 
nasabah atau penyebab terjadinya side streaming dan cara untuk 
mengatasinya. Karena penelitian ini belum sempurna dan semoga pada 
penelitian selanjutnya dapat menjadi penelitian yang lebih sempurna lagi dari 
penelitan sebelumnya. 
Sebagai bahan pertimbangan dan pelengkap penelitian ini dapat mendukun 
sedikit, dan jika ingin menjadi lebih lengkap saran dari peneliti supaya 
diperlengkap teori-teorinya dan diperkuat dasar-dasarnya. Semoga penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 
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